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Praktik Lapanga Terbimbing (PLT) merupakan suatu program yang dilaksanakan oleh 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) ,yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa kependidikan di 
UNY. Program PLT ini merupakan sarana pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh mahasiswa di 
bangku kuliah. Selain itu, program PLT ini merupakan salah satu wujud Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat yang dalam hal ini adalah sekolah. Masyarakat sekolah 
turut membantu serta mendukung pengembangan sekolah melalui program PLT. 
Program PLT di SMP Negeri 3 Wonosari dimulai dari tanggal 15 September 2017 sampai 
dengan 15 November 2017. Adapun pelaksanaan program PLT tersebut meliputi observasi sekolah, 
observasi kelas, persiapan mengajar, RPP, praktik mengajar, pelaksanaan piket guru, serta kegiatan-
kegiatan lain yang bertujuan untuk mengembangkan diri mahasiswa agar siap menjadi tenaga 
pendidik yang berkualitas dimasa mendatang. Pada tahap praktik mengajar, mahasiswa menyaiapkan 
perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media 
pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa  Jurusan  Pendidikan Bahasa Daerah/ Jawa awalnya 
diberi kesempatan untuk mengajar dikelas VIII A, B, C, D, E, F dengan alokasi waktu 2 x 40 menit 
setiap pertemuan. Jadwal mengajar dilaksanakan setiap hari Rabu, kamis, dan Jumat. Pada tiap kelas 
terdapat siswa sejumlah 32 orang, belum ada masalah yang ditemui ketika melaksanakan PLT. 
Namun ada sedikit hambatan pada pengelolaan kelas, dikarenakan terdapat siswa yang terlalu aktif 
saat dilangsungkannya pemberian materi yang membutuhkan strategi khusus dalam pembelajaran. 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) antara lain mahasiswa 
mendapatkan pengalaman nyata  berkaitan dengan perencanaan, penyusunan perangkat pembelajaran, 
proses pembelajaran dan pengeolaan kelas. Mahasiswa  dapat mengembangkan ilmu serta  
keterampilan mengajar yang dimiliki sesuai bidang  keilmuan yang ditempuh. Pengelolaan kelas 
sangat perlu ditingkatkan agar siswa dapat menerima materi pembelajaran  dengan baik. Salah satu 
hal yang perlu dilakukan untuk  meningkatkan pengelolaan kelas diantaranya adalah membangun 
komunikasi yang baik antara mahasiwa PLT  dengan para siswa, sehingga terjalin kerja sama antara 
guru dan siswa ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
 







 Program Praktek Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu wujud komitmen` 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) terhadap dunia pendidikan sekaligus cara untuk 
mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga tersebut. Pendidikan merupakan 
komponen yang penting dalam kemajuan bangsa. Sekolah sebagai lembaga pelayanan dalam 
bidang pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di 
Indonesia. Dalam peningkatan kualitas pendidikan nasional tidak terlepas dari peran guru dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga potensi peserta didik dapat berkembang secara optimal. Walaupun 
guru bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan pendidikan, tetapi pengajaran merupakan titik 
sentral pendidikan dan guru memberikan andil yang besar pada kualitas pendidikan yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan mata kuliah praktik yang bersifat 
aplikatif dan terpadu dari seluruh pengalaman belajar mahasiswa program studi kependidikan di  
Universitas Negeri Yogyakarta yang berbobot 3 SKS. Adapun tujuan dari program PLT adalah 
sebagai berikut: 
1. Memberikan pengalaman mahasiswa dalam bidang pembelajaran di sekolah/lembaga dalam 
rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan. 
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati 
permasalahan-permasalahan sekolah/lembaga terkait dengan pengelolaan proses pembelajaran 
maupun kegiatan nonmengajar. 
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam pembelajaran di sekolah/lembaga 
pendidikan. 
4. Memberikan bekal mahasiswa untuk mengembangkan diri sebagai pendidik atau tenaga 
kependidikan yang profesional, memiliki pengetahuan, nilai, sikap, serta keterampilan yang 
diperlukan dalam profesinya. 
 
Pernyataan di atas sesuai dengan amanat yang termaktub didalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan khususnya pada Bab V Pasal 26 Ayat 
4 yang berbunyi “Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan tinggi bertujuan untuk 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang berakhlak mulia, memiliki 
pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk menemukan, mengembangkan, serta 
menerapkan ilmu, teknologi, dan seni, yang bermanfaat bagi kemanusiaan”.  
Selanjutnya ditegaskan pula pada Bab VI Pasal 28 Ayat 1 yang berbunyi “Pendidik harus 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
Penyelenggaraan Matakuliah PLT juga mengacu pada Undang-undang Guru dan Dosen nomor 14 
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Tahun 2005, khususnya yang berkenaan dengan empat kompetensi guru, yakni: kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
  Mahasiswa yang tergabung dalam TIM PLT UNY menjalankan program PLT tersebut di 
lembaga sekolah yang sudah disediakan oleh LPPMP sebagai penyelenggara kegiatan PLT UNY 
2017 dan SMP N 3 Wonosari merupakan salah satu lembaga sekolah yang dapat digunakan 
mahasiswa sebagai lokasi untuk menjalankan program PLT UNY 2017 yang tergabung di SMP 
Negeri 3 Wonosari terdiri 7 orang. 
A. Analisis Situasi 
SMP Negeri 3 Wonosari terletak di Desa Mulo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten 
Gunungkidul. Sekolah ini merupakan salah satu tempat yang digunakan sebagai lokasi PLT 
UNY dari tahun ketahun. Lokasi SMP Negeri3 Wonosari cukup mendukung proses kegiatan 
belajar mengajar karena terletak didaerah yang memiliki suasana lingkungan yang kondusif. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada pra-PLT diperoleh data 
sebagai berikut. 
1. Sejarah SMP Negeri 3 Wonosari 
Sekolah Teknik Negeri 3 Wonosari (STN 3 Wonosari) didirikan pada bulan juli 1977 
menempati tanah di desa Mulo, kecamatan Wonosari. Hingga pada tahun 1979 dengan 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No:030/U/1979 tanggal 17 Februari 
1979 tentang penetapan bahwa STN 3 Wonosari dengan kurikulum SMP secara resmi 
ditetapkan statusnya sebagai SMP Negeri Mulo terhitung tanggal 01 April 1979 yang 
beralamatkan di desa Mulo, kecamatan wonosari, kabupaten Gunungkidul. Sedangkan 
guru karyawan pada saat itu antara lain: 
a. Bapak Sukadi 
b. Bapak Dawud Santosa 
c. Bapak Subardi 
d. Ibu Rusmiyati 
e. Bapak Slamet, B.A 
f. Bapak Suparman, B.A 
g. Bapak F.A Sumadi 
h. Bapak Ign. Suwondo 
i. Bapak Suwari 
j. Bapak Suyadi 
Beliau-beliaulah sebagai sesepuh SMPN Mulo. Sebagai Kepala Sekolah waktu itu 
Bapak Sudandi merangkap jabatan sebagai kepala STM dan STN. Karena beliau merasa 
kurang afektif maka menugaskan seorang guru STM yang bernama Rebin Niardi sebagai 
Wakil Kepala Sekolah. Beberapa waktu kemudian diadakan pemilihan guru dan karyawan 
STN Wonosari dan terpilih Bapak Suwondo, B.A. sebagai Wakil Kepala Sekolah yang 
merupakan jabatan sementara sebelum ada Kepala Sekolah yang definitif. 
Pada tahun 1988, dengan Surat Keputusan Menteri SMP Negeri Mulo ditetapkan 
statusnya sebagai SMP Negeri 3 Wonosari yang beralamatkan di jalan Baron, KM 6, 
Wonosari, Gunungkidul. Dalam perjalanannya hingga di tahun 2017 ini telah 12 kali 
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pergantian kepala sekolah 
 
2. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Wonosari 
a. Visi Sekolah 
 Unggul dalam prestasi yang bertaqwa dan berbudi pekerti luhur: 
1) Unggul dalam Bidang Akademik 
2) Unggul dalam Prestasi Seni 
3) Unggul dalam disiplin dan Berbudi Pekerti 
4) Unggul dalam prestasi Olahraga 
5) Unggul dalam bidang Keterampilan 
b. Misi Sekolah 
1) Meningkatkan mutu akademik dengan prestasi hasil belajar untuk menaikan NEM 
2) Meningkatkan prestasi seni dan budaya 
3) Meningkatkan disiplin pengalaman agama dan budi pekerti 
4) Meningkatkan prestasi olahraga 
5) Melaksanakan program keterampilan 
 
3. Kondisi Fisik Sekolah 
Secara umum kondisi fisik sekolah sudah baik dan memenuhi syarat untuk menunjang 
proses pembelajaran. Adapun sarana dan fasilitas pendukung proses pembelajaran yang 
dimiliki SMP Negeri 4 Gamping sebagai berikut: 
a. Bangunan 
Tabel 1. Data fasilitas sekolah SMP Negeri 3 Wonosari 
No. Fasilitas Jumlah 
1 Ruang Kelas 18 
2 Ruang Kepala Sekolah 1  
3 Ruang Guru 1 
4 Ruang Tata Usaha 1 
5 Ruang Bimbingan Konseling 1 
6 Perpustakaan 1 
7 Koperasi 1 
8 Dapur  1 
9 Kantin 4 
11 Masjid 1 
12 Toilet guru 3 
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14 Ruang Piket 1 
15 Laboratorium IPA 1 
18 Ruang TIK 1 
19 Ruang UKS 2 
20 Toilet siswa 8 
21 Ruang OSIS 1 
25 Ruang Agama Kristen 1 
27 Ruang Tamu 1 
28 Gudang 1 
29 Studio Musik 1 
30 Lapangan 1 
31 Taman 1 
 
b. Sarana dan Prasana Sekolah 
SMP Negeri 3 Wonosari merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Gunungkidul 
yang berlokasi di Jalan Baron, KM 6, Wonosari, Gunungkidul. SMP Negeri 3 Wonosari 
secara struktural berada dibawah koordinasi Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten 
Gunungkidul. SMP Negeri 3 Wonosari sebagai institusi pendidikan mempunyai 
kelengakapan fisik untuk menunjang kegiatan belajar mengajar ataupun kegiatan 
administrasi sekolah. Berikut ini adalah data kelengkapan fisik dan fasilitas yang ada di 
SMP Negeri 3 Wonosari. 
1) Fasilitas KBM, Media 
SMP Negeri 3 Wonosari memiliki fasilitas KBM dan media yang cukup 
memadai. Ruang kelas tertata rapi dan terjaga kebersihannya. Kondisi fasilitas dan 
media yang lain Seperti papan tulis, spidol, penghapus, meja dan kursi cukup baik. 
Disetiap ruang kelas juga sudah disediakan LCD untuk menunjang pembelajaran. 
2) Perpustakaan 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana yang penting untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Proses administrasi peminjaman buku 
dapatdilakukan dengan efektif dan efisien dilihat dari segi waktu. Namun kondisi 
perpustakaan perlu mendapat kanperhatian terutama pada penataan buku dan tempat 
baca. Selain itu perlu lebih ditingkatkan lagi minat baca para peserta didik. 
3) Unit Kesehatan Siswa (UKS) 
Ruang UKS di SMP N3 Wonosari ada 2 ruang  untuk putra dan  putri. 
Fasilitas yang ada di UKS sudah lengkap dari obat-obatan maupun peralatan 
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penunjang lainnya misalnya timbangan badan, alat pengukur tinggi badan, kotak 
obat dan P3K. 
4) Bimbingan Konseling (BK) 
Secara umum ruang Bimbingan Konseling dapat dikatakan sudah cukup baik 
dari penataan ruang dan kerapiannya. Hal tersebut dapat terlihat dari keadaan 
ruangan yang cukup besar. Data dinding menjadi kelengkapan yang ada di ruang 
tersebut. 
 
c. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Wonosari 
Alamat  : Jalan Baron, Km 6, Mulo, Wonosari, GK 
Telepon  : - 
E-mail  : smp3wonosari@yahoo.co.id 
 
4. Program Pendidikan dan Pelaksanaan 
a. Kurikulum 
Pada tahun ajaran 2017/2018 ini, SMP Negeri 3 Wonosari menerapkan 
Kurikulum Nasional (Kurikulum 2013 Revisi) untuk kelas VII dan VIII. Sementara itu, 
untuk kelas IX masih diterapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006). 
 
b. Kegiatan Akademik 
Proses kegiatan belajar mengajar berlangsung di gedung SMP Negeri 3 
Wonosari. Proses belajar untuk hari Senin berlangsung mulai pukul 07.40-13.05 WIB. 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dilaksanakan kegiatan Upacara Bendera 
dimulai pukul 07.00-07.40. Untuk hari Selasa dan Rabu berlangsung mulai pukul 07.00-
13.05 WIB. Sedangkan hari Kamis dan Sabtu berlangsung pukul 07.00-12.25. dan untuk 
hari Jumat kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.40-10.50. Sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai, dilaksanakan kegiatan Penyejuk Kalbu yang bertujuan untuk 
membina iman dan taqwa  yang berlangsung pukul 07.00-07.40.  
Alokasi waktu untuk 1 jam pelajaran (JP) adalah 40 menit. Jumlah kelas yang 
ada di SMP Negeri 3 Wonosari adalah 18 kelas yang terdiri dari: 
1) Kelas VII berjumlah 6 kelas, yakni VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, dan VII F 
2) Kelas VIII berjumlah 6 kelas, yakni VIII A, VIII B, VII C, VIII D, VIII E, dan VIII 
F. 
3) Kelas IX berjumlah 6 kelas, yakni IX A, IX B, IX C, IX D, IX, E, dan IX F 
c. Kegiatan Kesiswaan 
Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Wonosari adalah 
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), Olahraga, dan Kesenian. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 3 Wonosari yaitu Bola Voli, Sepak Bola, Tenis 
Lapangan, Senam Lantai, Seni Musik, Drum Band, Karate, Musik Tradisional, BTA, 
Storry Telling, Mading, Penulisan Puisi dan Cerpen, Seni Tari, Atletik, Tonti dan 
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Pramuka (Wajib). Semua kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat 
siswa-siswa SMP Negeri 3 Wonosari. Selain itu kegiatan-kegiatan kesiswaan juga dapat 
melatih softskill siswa yang tidak didapatkan pada jam pelajaran di dalam kelas. 
 
d. Potensi Peserta Didik, Guru, dan Karyawan 
1) Potensi Peserta Didik 
Siswa SMP Negeri 3 Wonosari pada tahun pelajaran 2017/2018 berjumlah 
574 orang dengan perincian 6 kelas VII sebanyak 190  siswa, 6 kelas VIII sebanyak 
192 siswa dan 6 kelas XI sebanyak 192 siswa.  
Pengembangan potensi siswa dalam bidang akademik adalah dengan 
bimbingan belajar dilakukan pada hari senin sampai dengan sabtu. SMP Negeri 3 
Wonosari mempunyai kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan OSIS sebagai wujud 
pengembangan potensi non akademik siswa.  
2) Potensi Guru dan Karyawan 
SMP Negeri 3 Wonosari mempunyai 41 tenaga pendidik dengan pendidikan 
terakhir S1 dan S2. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh tenaga pendidik di SMP 
Negeri 3 Wonosari telah memenuhi standar kriteria. Berikut ini adalah data tenaga 
pendidik di SMP Negeri 3 Wonosari tahun ajaran 2017/2018 
NO NAMA JABATAN 
1.  Mulyadi, S.Pd. Penjaskes 
2.  Edy Astuti, S.Pd. Bahasa  
3.  Untung P, S.Pd. Ketrampilan Elektro/ PKK 
4.  Sih Haisah, S.Pd. IPS 
5.  Pawit Badri Alam, S.Pd. Penjaskes 
6.  Jumanto, S.Pd. Matematika  
7.  Dwi Handayani, S.Pd. Matematika  
8.  Hartoyo, S.Pd. Matematika  
9.  Sumartini, S.Pd. PPKn 
10.  R. Prayogo P.S, S.Pd. Bahasa Indonesia 
11.  Sugiyanto, S.Pd. Seni Rupa 
12.  Rokhana, S.Pd. BK 
13.  Erna Dwi Lestari, S.Pd. IPS 
14.  Agus Maryanto, S.Pd. Penjaskes 
15.  Trisno Enggal, S.Pd. IPA 
16.  Sudarnos, S.Pd. IPA 
17.  Hj. Murtini, S.Pd. Bahasa Indonesia 
18.  Slamet, M.Si Pend. Agama Islam 
19.  Sri Agung Mulyono, S.Pd. Matematika  
20.  Triyanto, S.Pd. IPA 
21.  Sri Utari, S.Pd. Bahasa Indonesia 
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22.  Wahsriyono, S.Pd. IPA 
23.  Drs.Fx.Suyono BK 
24.  Tituk Rahmawati, S.Pd. Seni Musik 
25.  Isnaeni, S.Pd. BK 
26.  Purwanto, S.Pd. PPKN 
27.  Kristini Rahayu, S.Pd. Bahasa Inggris 
28.  Indri Puspitasari, S.Pd. IPS 
29.  Veronika Anna D.A, M.Pd. Bahasa Inggris  
30.  Ikhwanuldin Achmad, S.Pd. Matematika  
31.  Amin Agus. S, S.Kom TIKmatematika  
32.  Aan Masrohan, S.Pd. PAI 
33.  M Dewi Suryaiswanti  Pend. Agama K 
34.  Jaat Siyah Riwayati, S.Pd Bahasa Daerah 
35.  Novika Oktaviana, S.Pd. Bahasa Inggris  
36.  K Wahyu C W., S.Sos, S.Pd Pendidikan 
37.  Danu Wicaksono, S.Pd. Bahasa Daerah 
38.  Nanik Dwi Suwahyuni SBK 
39.  Dra. Dwi Wuryanti Bahasa Inggris 
40.  Sri Widayatilah SBK 
41.  Abdullah, M.Pd PAI 
 
B. Perumusan Program PLT 
Hasil kegiatan observasi pra PLT digunakan untuk menyusun rancangan program PLT. 
Beberapa hal yang digunakan sebagai bahan pertimbangan  dalam merancang program, yaitu 
permasalahan sekolah dan potensi yang dimiliki, mengacu pada program sekolah, kemampuan 
mahasiswa dari segi pendanaan dan pemikiran, faktor pendukung yang diperlukan (sarana dan 
prasarana), ketersediaan dana yang dibutuhkan, ketersediaan waktu, dan kesinambungan 
program. 
Berdasarkan analisis hasil observasi pada Mei 2017 pada pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran di SMP Negeri 3 Wonosari, disusunlah program-program PLT yang diharapkan 
dapat meningkatkan potensi siswa serta menunjang pengembangan teknologi pembelajaran di 
SMP Negeri 3 Wonosari. Adapun rangkaian kegiatan PLT ini sebenarnya dimulai sejak 
dikampus dengan mata kuliah Pembelajaran Mikro. 
Rumusan program kegiatan PLT disusun agar pelaksanaan kegiatan PLT lebih terarah 
dan tertata dengan baik. Secara garis besar program dan rancangan kegiatan PLT ini meliputi:  
1. Tahap persiapan di kampus 
Mahasiswa yang boleh mengikuti PLT adalah mahasiswa yang dinyatakan lulus 
dalam mata kuliah Pembelajaran Mikro atau MicroTeaching. Pembelajaran Mikro atau 
Micro Teaching merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa dijurusan kependidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. Mata kuliah ini bertujuan untuk membentuk dan 
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar 
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(realteaching) disekolah dalam program PLT.  
2. Penyerahan mahasiswa untuk observasi 
Penyerahan mahasiswa untuk melakukan observasi disekolah dilakukan pada 
tanggal 15 September 2017. Kegiatan observasi dimaksudkan untuk mengetahui kondisi 
fisik dan non-fisik dari SMP Negeri 3 Wonosari. Penyerahan ini dihadiri oleh Dosen 
Pembimbing Lapangan PLT UNY 2017 (Pak Agus), Kepala Sekolah SMP Negeri 3 
Wonosari (Pak Mulyadi, S.Pd), Wakil Kepala Sekolah (Pak Hartoyo), dan 7 mahasiswa 
PLT UNY 2017. 
3. Observasi lapangan 
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap berbagai karakteristik 
komponen pendidikan, nilai dan norma yang berlaku di SMP Negeri 3 Wonosari. 
Pengenalan ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Waktu yang dibutuhkan 
untuk melakukan observasi disesuaikan dengan kebutuhan individu dari masing-masing 
mahasiswa dan disertai dengan persetujuan pejabat sekolah  yang berwenang.  Adapun hal-
hal yang menjadi fokus kegiatan observasi adalah sebagai berikut: 
a. Perangkat pembelajaran 
b. Proses pembelajaran 
c. Perilaku/ keadaan siswa 
d. Penyusunan perangkat persiapan pembelajaran 
Perangkat  pembelajaran  yang  perlu  dipersiapkan  sebelum  melakukan  praktik 
mengajar secara langsung antara lain: 
1) Menyusun perhitungan jam efektif mata pelajaran 
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran  
e. Pembuatan media pembelajaran 
Melalui observasi proses pembelajaran dan karakteristik siswa dalam 
pembelajaran di kelas, maka disusunlah media pembelajaran. Media pembelajaran 
digunakan sebagai alat penunjang dalam  pembelajaran terutama dalam  
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar siswa menjadi lebih mudah belajar. 
Media pembelajaran disesuaikan dengan materi dan kondisi sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah. 
f. Praktik mengajar 
g. Menyusun dan mengembangkan alat evaluasi 
Alat yang akan digunakan untuk melakukan evaluasi pembelajaran berupa soal-
soal harus dipersiapkan terlebih dahulu dengan membuat kisi-kisi soal dan menyusun 
butir soal/ penilaian Seni Budaya. 
h. Penyusunan laporan 
Penyusunan  laporan  merupakan  tugas akhir  dari  kegiatan  PLT  yang  
merupakan laporan pertanggungjawaban mahasiswa atas pelaksanaan PLT. Data yang 
digunakan untuk menyusun laporan diperoleh melalui praktek mengajar maupun 
praktik persekolahan. Hasil dari laporan ini diharapkan selesai dan dikumpulkan atau 
untuk disyahkan sebelum waktu penarikan. 
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i. Penarikan mahasiswa PLT 
Penarikan mahasiswa dari lokasi PLT, yaitu SMP Negeri 3 Wonosari 
dilaksanakan pada tanggal 15 November 2017, yang menandai bahwa tugas yang harus 














PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
Program individu PLT di SMP Negeri 3 Wonosari dimulai dari beberapa kegiatan. 
Diantaranya persiapan, pelaksanaan dan yang terakhir adalah analisis hasil. Program utama 
kegiatan PLT diantaranya adalah: 
A. Persiapan Program dan Kegiatan PLT 
Beberapa rangkaian kegiatan dilakukan oleh mahasiswa sebelum melaksanakan PLT UNY 
2017. Beberapa persiapan yang dilakukan untuk kegiatan PLT individu antaranya: 
1.  Pembelajaran Mikro (Micro Teaching) 
Mahasiswa yang mengikuti PLT harus sudah lulus dalam menempuh mata kuliah 
pembelajaran mikro (micro teaching). Perkuliahan ini dilaksanakan pada semester genap yaitu 
semester 6.  Dalam kegiatan perkuliahan pembelajaran  mikro, mahasiswa dibimbing untuk 
dapat membuat semua perangkat yang berhubungan dengan pelaksanaan mengajar, mulai dari 
membuat RPP hingga penilaian hasil belajar, serta strategi dan metode yang dapat digunakan 
ketika mengajar sehingga sudah siap saat diterjunkan kesekolah. 
 
2.  Pembekalan PLT 
Pembekalan PLT diselenggarakan dikampus pada tanggal 11 September 2017. 
Kegiatan ini bertujuan untuk membantu memecahkan berbagai permasalahan yang berpotensi 
muncul pada saat pelaksanaan program PLT. Pembekalam PLT ini wajib diikuti oleh seluruh 
mahasiswa yang akan melaksanakan PLT. Pembekalan yang diikuti mahasiswa yaitu 
pembekalan tingkat fakultas  yang disampaiakan oleh perwakilan Kepala Sekolah SMA 1 
Muntilan dan perwakilan dosen yang diwakilkan oleh Bapak Dekan I Fakultas Bahasa dan Seni 
UNY. 
 
3.  Observasi Pembelajaran di Kelas 
Observasi kelas dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
kondisi siswa dan proses kegiatan belajar mengajar dikelas, sehingga apabila pada saat 
dilaksanakan praktik langsung di depan kelas, mahasiswa telah mempersiapkan strategi 
pembelajaran yang tepat untuk menghadapi siswa. Objek dari observasi ini adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan cara guru mengajar ,yang meliputi cara membuka dan 
menutup pelajaran, penyajian materi, memotivasi siswa, teknik bertanya, teknik penguasaan 




4.  Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
Sebelum mengajar dikelas, mahasiswa melakukan persiapan untuk mengajar. 
Persiapan tersebut meliputi pembuatan perangkat pembelajaran sebagai berikut: 
a.  Mencari referensi materi yang akan disampaikan. 
Referensi materi pembelajaran dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, 
internet, televisi, koran, dan berbagai sumber lainnya yang sesuai dengan kompetensi 
yang ingin disampaikan kepada siswa. 
b   Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran memiliki beberapa komponen yang juga harus 
diketahui oleh mahasiswa. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran biasanya berisi komponen 
yang berupa identitas,  mata pelajaran,standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 
materi pembelajaran, pendekatan, metode, langkah-langkah pembelajaran, alat/sumber 
belajara/bahan, dan evaluasi pembelajaran. Dalam penyusunan RPP, mahasiswa 
berkonsultasi dengan guru pembimbing terlebih dahulu, terutama tentang materi yang 
akan disampaikan. Adanya rencana pembelajaran, mahasiswa diharapkan dapat 
menyampaikan materi dengan lebih terarah dan sistematis, mempersiapkan media 
pembelajaran yang kreatif dan cocok, serta sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 
d. Penguasaan materi. 
Materi merupakan hal utama dalam sebuah pembelajaran, sehingga mahasiswa harus 
menguasai materi yang akan disampaikan di depan kelas. Hal ini bertujuan agar kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
e. Persiapan fisik dan mental 
Mahasiswa   perlu   melakukan  persiapan  baik  fisik  maupun  mental  sebelum 
melakukan praktik mengajar agar dapat tampil optimal, percaya diri, dan berwibawa di 
depan kelas. 
 
B. Pelaksanaan PLT 
Pelaksanaan  praktik dilaksanakan mulai tanggal 15 September 2017 sampai dengan 
tanggal 15 November 2017. Pihak sekolah (guru  pembimbing) memberikan kesempatan 
mengajar bagi mahasiswa di kelas VIII A, B, C, D, E, F. Dalam rentang waktu yang telah 
ditentukan, mahasiswa mengajar sebanyak 8x pertemuan untuk tiap kelas. Adapun 




No. Hari/Tgl Pukul Materi Kelas 
1. Rabu, 27 September 
2017 
08.20 – 10.10 Memberikan materi tentang cara 
memberikan tanggapan pada 
berita. 
VIII C 
11.45 – 13.05 Memberikan materi tentang cara 
memberikan tanggapan pada 
berita. 
VIII D 
2. Kamis, 28 September 
2017 
07.00 – 08.20  
 
Memberikan materi tentang cara 
memberikan tanggapan pada 
berita. 
VIII A 
09.30 – 10.50 Memberikan materi tentang cara 
memberikan tanggapan pada 
berita. 
VIII B 
11.05 – 12.25 Memberikan materi tentang cara 
memberikan tanggapan pada 
berita. 
VIII F 
3.  Jumat, 29 September 
2017 
09.30 – 10.50 Memberikan materi tentang cara 
memberikan tanggapan pada 
berita. 
VIII E 
4. Rabu, 4 Oktober 2017 08.20 – 10.10 Memberikan materi tentang cara 
membuat berita berbahasa Jawa. 
VIII C 
11.45 – 13.05 Memberikan materi tentang cara 
membuat berita berbahasa Jawa. 
VIII D 
5. Kamis, 5 Oktober 
2017 
07.00 – 08.20  
 
Memberikan materi tentang cara 
membuat berita berbahasa Jawa. 
VIII A 
09.30 – 10.50 Memberikan materi tentang cara 
membuat berita berbahasa Jawa. 
VIII B 
11.05 – 12.25 Memberikan materi tentang cara 
membuat berita berbahasa Jawa. 
VIII F 
6. Jumat, 6 Oktober 
2017 
09.30 – 10.50 Memberikan materi tentang cara 
membuat berita berbahasa Jawa. 
VIII E 




11.45 – 13.05 Ulangan Harian bab berita/ 
pawarta. 
VIII D 
8. Kamis, 12 Oktober 
2017 
07.00 – 08.20 Ulangan Harian bab berita/ 
pawarta. 
VIII A 
09.30 – 10.50 Ulangan Harian bab berita/ 
pawarta. 
VIII B 
11.05 – 12.25 Ulangan Harian bab berita/ 
pawarta. 
VIII F 
9. Jumat, 13 Oktober 
2017 
09.30 – 10.50 Ulangan Harian bab berita/ 
pawarta. 
VIII E 
10. Rabu, 18 Oktober 
2017 
08.20 – 10.10 Memberikan materi cara 
memahami dan membaca cerkak. 
VIII C 
11.45 – 13.05 Memberikan materi cara 
memahami dan membaca cerkak. 
VIII D 
11. Kamis, 19 Oktober 
2017 
07.00 – 08.20 Memberikan materi cara 
memahami dan membaca cerkak. 
VIII A 
09.30 – 10.50 Memberikan materi cara 
memahami dan membaca cerkak. 
VIII B 
11.05 – 12.25 Memberikan materi cara 
memahami dan membaca cerkak. 
VIII F 
12. Jumat, 20 Oktober 
2017 
09.30 – 10.50 Memberikan materi cara 
memahami dan membaca cerkak. 
VIII E 
13. Rabu, 25 Oktober 
2017 
08.20 – 10.10 Memberikan materi tentang 
mendefinisikan unsur-unsur 
cerkak dan latihan. 
VIII C 
11.45 – 13.05 Memberikan materi tentang 
mendefinisikan unsur-unsur 
cerkak dan latihan. 
VIII D 
14. Kamis, 26 Oktober 
2017 
07.00 – 08.20 Memberikan materi tentang 
mendefinisikan unsur-unsur 
cerkak dan latihan. 
VIII A 





Dalam praktiknya, mahasiswa mengajar sesuai dengan teori pembelajaran yang telah diperoleh 
dari mata kuliah pembelajaran mikro, yaitu terdiri dari: 
 
mendefinisikan unsur-unsur 
cerkak dan latihan. 
11.05 – 12.25 Memberikan materi tentang 
mendefinisikan unsur-unsur 
cerkak dan latihan. 
VIII F 
15. Jumat, 27 Oktober 
2017 
09.30 – 10.50 Memberikan materi tentang 
mendefinisikan unsur-unsur 
cerkak dan latihan. 
VIII E 
16. Rabu, 1 November 
2017 
08.20 – 10.10 Latihan mendefinisikan unsur-
unsur cerkak. 
VIII C 
11.45 – 13.05 Latihan mendefinisikan unsure VIII D 
17. Kamis, 2 Noveember 
2017 
07.00 – 08.20 Latihan mendefinisikan unsure VIII A 
09.30 – 10.50 Latihan mendefinisikan unsure VIII B 
11.05 – 12.25 Latihan mendefinisikan unsur-
unsur cerkak. 
VIII F 
18. Jumat, 3 November 
2017 
09.30 – 10.50 Latihan mendefinisikan unsur-
unsur cerkak. 
VIII E 
19. Rabu, 8 November  
2017 
08.20 – 10.10 Ulangan Harian dengan materi 
cerkak dilanjutkan perpisahan. 
VIII C 
11.45 – 13.05 Ulangan Harian dengan materi 
cerkak dilanjutkan perpisahan. 
VIII D 
20. Kamis, 9 November  
2017 
07.00 – 08.20 Ulangan Harian dengan materi 
cerkak dilanjutkan perpisahan. 
VIII A 
09.30 – 10.50 Ulangan Harian dengan materi 
cerkak dilanjutkan perpisahan. 
VIII B 
11.05 – 12.25 Ulangan Harian dengan materi 
cerkak dilanjutkan perpisahan. 
VIII F 
21. Jumat, 10 November 
2017 
09.30 – 10.50 Ulangan Harian dengan materi 





1. Praktek mengajar 
Program mengajar Bahasa Jawa dilaksanakan di kelas VIII A, B, C, D, E, F.  Media 
Pembelajaran yang dipakai : 
a. Media Pembelajaran 
b. Buku paket : 
 LKS,Handayani , CV RADHITA BUANA 
 Baoesastra Djawa 
2. Kegiatan praktik mengajar 
Kegiatan praktik mengajar di kelas meliputi: 
a. Kegiatan awal 
Mahasiswa  mengawali pelajaran  dengan  mengucapkan salam, mengingatkan 
materi pembelajaran sebelumnya, menceritakan pengalaman yang berhubungan dengan 
materi pembelajaran, menampilkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk menyiapkan siswa secara 
mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dan juga untuk menimbulkan perhatian 
dan motivasi siswa. 
b. Kegiatan inti 
Bagian ini memfokuskan pada cara memberikan materi pelajaran kepada siswa. 
Strategi dan metode yang akan digunakan dalam mengajar (menyampaikan atau 
menjelaskan materi pelajaran) sangat berpengaruh, sehingga mencakup beberapa 
keterampilan menjelaskan, memberikan penguatan, menggunakan media, bertanya, dan 
lain-lain. 
c. Kegiatan penutup 
Pada bagian ini siswa diarahkan untuk mengevaluasi dan menyimpulkan materi 
yang telah disampaikan.Mahasiswa mengulang kembali hal-hal yang dianggap penting 
dalam materi pembelajaran agar materi mudah diingat oleh para siswa. Selain itu, 
disampaikan juga tugas (PR) yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. 
Selama praktik mengajar, mahasiswa selalu didampingi oleh guru pembimbing. 
Hal ini bertujuan agar guru pembimbing dapat senantiasa memantau setiap 
perkembangan yang  telah  dicapai mahasiswa selama  mengajar. Setiap  selesai 
pendampingan, guru pembimbing selalu memberikan evaluasi mengenai kekurangan dan 
kelebihan mahasiswa ketika mengajar sehingga diharapkan dapat lebih baik pada 
pembelajaran selanjutnya. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
Selama pelaksanaan PLT, mahasiswa memperoleh banyak pengetahuan tentang cara 
menjadi guru profesional, beradaptasi dengan lingkungan sekolah baik dengan guru, karyawan, 
siswamaupundengan sekolah,dancara melaksakaan kegiatan lainnyadisampingmengajar. 





1. Hasil praktik mengajar 
Mahasiswa telah selesai melaksanakan praktik mengajar sesuai dengan jadwal yang 
direncanakan. Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar tersebut, mahasiswa   memperoleh  
pengalaman mengajar yang akan membentuk keterampilan  calon guru,  sehingga kelak 
menjadi guru yang profesional. Selain itu, pengenalan kondisi siswa juga bertujuan agar calon 
guru siap terjun ke sekolah pada masa yang akan datang dengan berbagai karakteristik 
siswanya. 
2. Faktor pendukung dan Penghambat 
Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP), metode pembelajaran dan 
media yang digunakan  dalam  praktik  mengajar,  secara  umum  proses  pembelajaran  dapat 
berlangsung dengan baik, walaupun dijumpai berbagai hambatan seperti dalam tahap praktek 
mengajar, antara lain: 
a. Dari segi mahasiswa: 
1.  Mahasiswa terkadang masih kurang mampu menguasai situasi kelas, 
2.  Mahasiswa kadang masih lemah dalam penguasaan materi pembelajaran 
3.  Cara penyampaian materi yang kadang tidak tersampaikan dengan baik, 
4. Pada saat penyampaian materi, mahasiswa terkadang salah dalam hal penataan      
struktur kebahasaan. 
b. Dari segi siswa 
1. Adanya ketidakaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran(karakteristik siswa masing- 
masing kelas hampir sama), 
2. Keadaan kelas yang kurang kondusif diakibatkan oleh beberapa siswa yang ribut 
sendiri. 
3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
Upaya dalam mengatasi hambatan yang dialami oleh mahasiswa selama PLT yaitu 
lebih mempersiapkan diri, terutama penguasaan materi yang disampaikan agar dapat 
mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki untuk ditampilkan dalam proses belajar 
mengajar dan memudahkan dalam penguasaan serta pengelolaan kelas. Upaya untuk 
memunculkan kreativitas siswa yaitu dengan memberikan motivasi agar lebih aktif dalam 
proses  belajar  mengajar. Memakai metode  dan model pembelajaran yang berbeda-beda di 
setiap pertemuan agar para peserta didik lebih mudah memahami pelajaran. Memberi kuis 
kepada peserta didik agar tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. Memberikan renungan 
sebelum pelajaran agar peserta didik lebih kondusif. 
 
D. Refleksi 
Setelah menemui hambatan-hambatan tersebut diatas, mahasiswa berusaha mencari 
solusi untuk mengatasi atau setidaknya meminimalisasikan hambatan-hambatan tersebut. 
Adapun cara yang ditempuh mahasiswa antara lain: 
1. Menggunakan metode mengajar yang interaktif, komunikatif, dan menarik sehingga semua 
siswa termotivasi untuk aktif didalam kelas. Selain itu, topik yang diangkat untuk 
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mengantarkan materi juga harus selalu relevan dan merupakan sesuatu yang dekat dengan 
kehidupan siswa(kontekstual), sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan menambah minat 
siswa untuk belajar, 
2. Menciptakan suasana yang akrab didalam kelas sehingga guru bisa menjadi tempat berbagi 
siswa. Apabila siswa mengalami kesulitan, mereka tidak segan untuk mengungkapkan 
kesulitannya atau menanyakan hal yang belum mereka pahami dalam pelajaran. 
3. Melakukan pendekatan yang lebih personal sehingga siswa bisa menjadi lebih mendekatkan diri 








Setelah melakukan kegiatan PLT, mahasiswa dapat mengambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam PLT secara umum berjalan lancar. Kegiatan 
tersebut adalah kegiatan praktik mengajar. Dalam rentang waktu yang tersedia, 
mahasiswa telah mengajar sebanyak 8x pertemuan untuk tiap kelas. 
2. Kegiatan PLT akan berjalan dengan baik apabila ada kerjasama yang sinergis antara 
pihak- pihak yang terkait, baik pihak sekolah, mahasiswa, maupun pihak universitas. 
3. Melalui kegiatan PLT ini, mahasiswa dituntut dapat mengembangkan kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan kegiatan PLT, penulis 
memberikan saran- saran yang semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak: 
1. Bagi SMP N 3 Wonosari 
a. Semua elemen sekolah diharapkan ikut berperan serta dalam program PLT. 
b. Komunikasi antar guru, karyawan dan mahasiswa hendaknya dapat ditingkatkan, 
sehingga komunikasi dapat terjalin dengan baik, harmonis dan lancar. 
c. Mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang telah tersedia di sekolah 
(seperti laboratorium bahasa, LCD, laptop, dll). 
d. Kegiatan belajar mengajar maupun pembinaan minat dan bakat siswa 
hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama ini diraih 
bisa terus dipertahankan. 
 
2. Bagi Mahasiswa PLT 
a. Membina kebersamaan dan kekompakan di antara mahasiswa PLT sehingga dapat 
bekerja sama secara baik. 
b. Membina hubungan baik dengan seluruh warga sekolah, mulai dari kepala sekolah, 
guru, karyawan hingga siswa. 
c. Sebelum mengajar semua persiapannya harus sudah matang terutama pada 
penguasaan materi agar pembelajaran berjalan dengan baik. 





3. Bagi Universitas 
a. Meningkatkan  kerjasama  dan  koordinasi  yang  lebih  kuat  dengan  pihak  sekolah  
agar memperlancar program-program PLT. 
b. Senantiasa menjalin komunikasi dengan sekolah mengenai agenda-agenda yang 
berkaitan dengan kegiatan PLT sehingga tidak membuat pihak sekolah merasa 
kaget. 
c. Jangan menjadikan mahasiswa sebagai korban kebijakan. 
d. Sosialisasi program PLT yang baru seharusnya lebih ditingkatkan karena masih 







TIM UPLT. 2017. Panduan KKN-PLT Universitas Negeri Yogyakarta 2017.UNY PRESS: 
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NAMA SEKOLAH : SMP N 3 Wonosari NAMA MHS. : AFRINKA HANDITA P. 
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Baron km.6, Wonosari, GK NOMOR MHS. :14205244001 
FAK/JUR/PRODI :FBS/ Pend. Bhs Daerah/ Jawa 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
1 Kondisi fisik sekolah Bangunan sekolah tergolong baik, 
dan layak pakai. 
Baik 
2 Potensi siswa Potensi siswa dapat terlihat 
ketika mengikuti ekstra dan 
kegiatan belajar mengajar yang 
ada di sekolah. 
Baik 
3 Potensi guru Potensi guru SMP N 3 
Wonosari disiplin, baik dan 
rajin 
Baik 
4 Potensi karyawan Karyawan rajin dan hadir tepat 
waktu 
Baik 
5 Fasilitas KBM, media Komputer, LCD, whiteboard, 
papan tulis dan spidol. Untuk 
LCD ada beberapa kelas yang 
tidak berfungsi yaitu kelas 7F, 
8D, dan 8F 
Baik 
6 Perpustakaan Ruang perpustakaan baik dan 
nyaman untuk belajar, namun 
ruangan perpustakaannya masih 
kecil 
Baik 
7 Laboratorium Lab. Komputer,Lab. IPA, 
Lab.Bahasa, Lab. Musik 
Baik 
8 Bimbingan konseling Bimbingan karir, sosial, dan 
kesehatan siswa. Bimbingan 
dilakukan dengan pembelajaran 
di kelas dan dilakukan di luar 
kelas. 
Baik 
9 Bimbingan belajar Siswa yang bermasalah 
dalam belajar diarahkan ke 





PMI, basket, drumband, dsb) 






11 Organisasi dan fasilitas OSIS Organisasi : OSIS 
Fasilitas : lengkap dan terdapat 
ruang OSIS 
Baik 
12 Organisasi dan fasilitas UKS Ruangan UKS dan fasilitas cukup 
memadai 
Baik 
13 Karya Tulis Ilmiah Remaja 
Teratur dan sistem, terdapat 
data-data dinding tentang 
pengorganisasian sekolah 
Baik 
14 Karya Ilmiah oleh Guru 
  
15 Koperasi siswa 
Kantin dan bussiness center Baik 
16 Te mpat ibadah 
Mushola dan fasilitas 
beribadah sangat memadai 
Baik 
17 Kesehatan lingkungan 
Lingkungan sekolah bersih 
dan taman terawat rapi, 
fasilitas pendukung kamar 
mandi baik 
Baik 
18 Lain-lain : Taman 
Taman: taman berada di tengah 
lingkungan sekolah 29erawatt 
dengan baik. 
Baik 































TEMPAT PRAKTIK :.SMP N 3 Wonosari 
................................ 
TGL. OBSERVASI :.......................................... FAK/JUR/PRODI :.Pend. Bhs Jawa 
................................ 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 




Kurikulum 2013 kelas 7 dan 8 sedangkan kelas 
masih menggunakan KTSP 
 
2. Silabus 
Silabus yang dibuat lengkap dan sudah 
mencantumkan pendidikan karakter. 
 
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran/Latihan 
RPP  yang  dibuat  oleh  guru lengkap dan 
sudah mencantumkan pendidikan karakter. Pada 
kegiatan inti sudah mencakup Mengamati, 
Menanya, Mencoba, Menalar, dan Menyaji 
untuk K13 dan eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi untuk KTSP. 
B Proses Pelatihan/Pembelajaran 
 
 
1. Membuka pelajaran 
1. Membuka pelajaran diawali dengan berdoa, 
menanyakan kehadiran siswa dan 
apersepsi. 
2. Membuka pelajaran dengan memberikan 
motivasi kepada siswa sehingga siswa lebih 
antusisas untuk belajar 
3. Apresepsi tentang pembelajaran 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
2. Penyajian materi 
1. Penyajian materi sesuai dengan materi 
2. Penyajian materi sesuia dengan buku yang 
menjadi acuan 
3. Penyajian materi  baik, hal ini terlihat 
ketika pembelajaran peserta didik sudah 
terlihatmenguasai materi pembelajaran 
4. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik terkait materi yang diajarkan 
5. Peserta didik diberi kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan 




 4. Penggunaan bahasa Penggunaan bahasa saat pembelajaran yaitu 
menggunakan bahasa Indonesia terkadang 
menggunakan bahasa jawa atau bahasa daerah 
agar perbincangan dengan siswa terlihat akrab. 
 
5. Penggunaan waktu 
Penggunaan waktu efektif sesuai dengan waktu 
yang dibuat pada RPP 
 
6. Gerak 
Guru tidak hanya diam ditempat tetapi berpindah 
mengawasi setiap siswa. Dan langsung 
mendatangi siswa yang kurang bisa melakukan 
latihan yang diberikan oleh guru. 
 
7. Cara memotivasi siswa 
Memberikan stimulus mengenai ketrampilan 
yang harus diterapkan pada kehidupan sehari-hari 
dan mengajukan pertanyaan yang dapat 
memotivasi siswa 
 
8. Teknik bertanya 
1. Guru bertanya kepada siswa 
secara umum maupun menunjuk salah 
satu siswa tentang materi yang sedang dibahas. 
2. Guru memancing siswa agar bertanya 
mengenai apa yang dipelajarinya 
 
9. Teknik penguasaan kelas 
1. Guru sudah baik, selalu ada penegasan  yang  
baik  yang diberikan kepada peserta 
didikdan  kadang-kadang diselingi 
dengan cerita. 
2. Guru tidak hanya  duduk tetapi 
berpindah tempat memantau siswa yang 
sedang melakukan gerakan yang dipraktikkan. 
 
10. Penggunaan media 
Guru sudah menggunakan media laptop dan LCD 
dengan maksimal 
 
11. Bentuk dan cara evaluasi 
Guru melakukan evaluasi tidak hanya saat akhir 
pembelajaran melainkan saat kegiatan atau proses 
pembelajaran berlangsung. Guru mengevaluasi 
gerakan yang dipraktikkan oleh siswa. 
 
12. Menutup pelajaran 
Ketika menutup pembelajaran guru melakukan 
evaluasi dan menyampaikan kesimpulan dari 
materi yang disampaikan selama proses 
pembelajaran. 
C Perilaku Peserta Pelatihan (Diklat) 
 
 
1. Perilaku siswa di dalam kelas 
Siswa selalu menyimak dan memperhatikan tapi 
terkadang berbicara dengan teman dan ijin keluar 
kelas dengan alasan pergi ke kamar kecil. 
 
2. Perilaku siswa di luar kelas 
1. Perilaku  siswa  diluar  kelas cukup sopan, 
selalu menyapa guru, menjabat tangan dan 
menghormati orang lain dan teman sejawat 
2. perilaku siswa yang terlihat ketika berada diluar 
kelas adalah kebanyakan siswa pergi ke kantin, 
bermain bola ketika istrahat dan ada siswa 
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No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 




Kurikulum 2013 kelas 7 dan 8 sedangkan kelas 
masih menggunakan KTSP 
 
2. Silabus 
Silabus yang dibuat lengkap dan sudah 
mencantumkan pendidikan karakter. 
 
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran/Latihan 
RPP  yang  dibuat  oleh  guru lengkap dan 
sudah mencantumkan pendidikan karakter. Pada 
kegiatan inti sudah mencakup Mengamati, 
Menanya, Mencoba, Menalar, dan Menyaji untuk 
K13 dan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi 
untuk KTSP. 
B Proses Pelatihan/Pembelajaran 
 
 
1. Membuka pelajaran 
5. Membuka pelajaran diawali dengan berdoa, 
menanyakan kehadiran siswa dan 
apersepsi. 
6. Membuka pelajaran dengan memberikan 
motivasi kepada siswa sehingga siswa lebih 
antusisas untuk belajar 
7. Apresepsi tentang pembelajaran 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
2. Penyajian materi 
6. Penyajian materi sesuai dengan materi 
7. Penyajian materi sesuia dengan buku yang 
menjadi acuan 
8. Penyajian materi  baik, hal ini terlihat 
ketika pembelajaran peserta didik sudah 
terlihatmenguasai materi pembelajaran 
9. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik terkait materi yang diajarkan 
Peserta didik diberi kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan 
3. Metode pembelajaran Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Inquiri 
4. Penggunaan bahasa Penggunaan bahasa saat pembelajaran yaitu 
menggunakan bahasa Indonesia terkadang 
menggunakan bahasa jawa atau bahasa daerah 
agar perbincangan dengan siswa terlihat akrab. 
 
5. Penggunaan waktu 
Penggunaan waktu efektif sesuai dengan waktu 
yang dibuat pada RPP 
 
6. Gerak 
Guru tidak hanya diam ditempat tetapi berpindah 
mengawasi setiap siswa. Dan langsung 
mendatangi siswa yang kurang bisa melakukan 
latihan yang diberikan oleh guru. 
 
7. Cara memotivasi siswa 
Memberikan stimulus mengenai ketrampilan 
yang harus diterapkan pada kehidupan sehari-
hari dan mengajukan pertanyaan yang dapat 
memotivasi siswa 
 1. Guru bertanya kepada siswa secara 
untuk mahasiswa 
NPma.1 
 8. Teknik bertanya umum maupun menunjuk salah satu siswa 
tentang materi yang sedang dibahas. 
2. Guru memancing siswa agar bertanya 
mengenai apa yang dipelajarinya 
 
9. Teknik penguasaan kelas 
1. Guru sudah baik, selalu ada penegasan  
yang  baik  yang diberikan kepada 
peserta didik dan kadang-kadang 
diselingi dengan cerita. 
2. Guru tidak hanya  duduk tetapi 
berpindah tempat memantau siswa 
yang sedang melakukan gerakan yang 
dipraktikkan. 
 
10. Penggunaan media 
Guru sudah menggunakan media laptop dan 
LCD dengan maksimal 
 
11. Bentuk dan cara evaluasi 
Guru melakukan evaluasi tidak hanya saat akhir 
pembelajaran melainkan saat kegiatan atau 
proses pembelajaran berlangsung. Guru 
mengevaluasi gerakan yang dipraktikkan oleh 
siswa. 
 
12. Menutup pelajaran 
Ketika menutup pembelajaran guru melakukan 
evaluasi dan menyampaikan kesimpulan dari 
materi yang disampaikan selama proses 
pembelajaran. 
C Perilaku Peserta Pelatihan (Diklat) 
 
 
1. Perilaku siswa di dalam kelas 
Siswa selalu menyimak dan memperhatikan tapi 
terkadang berbicara dengan teman dan ijin 
keluar kelas dengan alasan pergi ke kamar kecil. 
 
2. Perilaku siswa di luar kelas 
1. Perilaku  siswa  diluar  kelas cukup sopan, 
selalu menyapa guru, menjabat tangan 
dan menghormati orang lain dan teman sejawat 
2. perilaku siswa yang terlihat ketika berada 
diluar kelas adalah kebanyakan siswa pergi ke 
kantin, bermain bola ketika istrahat dan ada 
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 LAMPIRAN VI (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
    Sekolah  : SMPN 3 Wonosari 
    Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
    Kelas/Semester : VIII/ Ganjil 
    Materi Pokok  : Unggah-Ungguh 
    Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,  peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret menggunakan, mengurai, merangkai, 
modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.1. Memahami fungsi teks lisan sesuai dengan unggah-ungguh Jawa. 
 
C. Indikator  
3.1.1. Siswa dapatmelakukan pengamatan teks lisan unggah-ungguh dengan tepat 
3.1.2. Siswa dapat menerapkan unggah-ungguh Jawa sesuai dengan tataran bahasa Jawa dengan 
tepat. 
3.1.3 Siswa dapat membuat teks lisan sederhana sesuai dengan unggah ungguh dengan tataran 
bahasa Jawa dengan tepat 
 
 
 D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui mengamati siswa dapat memahami fungsi teks lisan unggan ungguh dengan 
tataran bahasa Jawa dengan tepat 
2. Siswa dapat menerapkan unggah ungguh sesuai dengan tataran bahasa Jawa dengan tepat 
3. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyusun teks lisan sederhana 
 
E. Materi Pembelajaran 
1) Pangertosan Unggah Ungguh 
Unggah-ungguh inggih menika tata krama, saged ugi ateges ekspresi badan utawi pasuryan 
ingkang medal saking kwalitas moralipun tiyang. Saengga unggah- ungguh menika wonten 
gegayutanipun kaliyan moral. Tiyang ingkang boten gadhah unggah- ungguh menika 
nedhahaken bilih kwalitas moralipun kirang sae. Tanpa wontenipun unggah- ungguh tiyang- 
tiyang samenika badhe kicalan laku ingkang sae ing pagesangan menika. Unggah- ungguh 
menika dados energi positif ingkang saged ndadosaken pribadhi ingkang langkung sae. 
Unggah- ungguh menika ugi kalebet nilai-nilai luhur wonten ing budaya jawa. Pramila tiyang 
jawi menika kedah ngertos unggah- ungguh saha kedah ngetrepaken wonten ing pagesangan. 
Tuladhanipun unggah- ungguh inggih menika ngginaaken basa krama menawi matur kaliyan 
tiyang sepuh, pamit kaliyan tiyang sepuh menawi badhe kesah saking griya, nalika mlampah 
ing sangajengipun tiyang sanes kedah paring kurmat utawi matur ndherek langkung, lan 
sapanunggalanipun.  
 
2) Ngoko lugu 
Ngoko lugu menika sedaya tetembunganipun ginakaken tembung ngoko sedaya. 
Basa ngoko lugu menika dipunginakaken kangge wicantenan kaliyan tiyang ingkang sampun 
tepang rumaket, tiyang ingkang kalenggahanipun sami utawi kalenggahanipun langkung 
andhap. Kados ta: 
- Dhateng tiyang inngkang sampun kulina lan rumaket 
- Dhateng ingkang saprenah enem 
- Menawi ngunandika 
- Lare ingkang dereng saged gineman ganep 
 
Tuladha ngokolugu : 
- Kae jupuken genter neng omahku! 
- Ayo ndang mangkat, selak awan! 
 
  
3) Ngoko alus 
Ngoko alus menika ukara ingkang dipuncambor kalihan tembung-tembung karma, ginanipun 
kangge ngurmati tiyang sanes ingkang saweg wicantenan. Kados ta: 
- Tiyang ingkang langkung sepuh dhateng tiyang enem ingkang langkung inggil 
drajatipun 
- Garwa putri dhateng garwa kakungipun 
- Priyayi dhateng priyayi ingkang sampun raket  
 
Tuladha ngoko alus : 
- Arep tindak neng ndi Mbak? 
- Bapak mengko kondur jam setengah papat 
 
4) Krama lugu 
Krama lugu menika tetembunganiun madya utawi karma sedaya, ananging wonten tembung-
tembung ingkang dereng baku. Basa karma lugu dipunginakaken kangge wicantenan 
antawisipun tiyang sepuh dhateng tiyang ingkang langkung nem ananging kedah 
dipunkurmati, tiyang nem dhateng tiyang ingkang langkung sepuh ananging boten patos 
ngajeni. Kados ta: 
- Marang kanca ingkang sami drajatipun lan ngajeni 
- Garwanipun priyayi dhateng ingkang kakung 
- Priyayi dhateng sedulur utawi dhateng ingkang drajatipun sangandhapipun 
 
Tuladha basa krama lugu: 
- Niki titipan saking Budhe Sri 
- Wau dalu tilem jam pinten? 
 
5) Krama alus 
Krama alus menika sedaya tetembunganipun ginakaken basa karma inggil, ater-ater lan 
panambangipun ugi mekaten. Basa kramaalus dipunginakaken kangge wicantenan kalihan 
tiyang ingkang dipunkurmati sanget. Kados ta: 
- Putra kalihan tiyang sepuh 
- Batur dhateng bendaranipun 
- Murid dhateng guru 
- Kanca ingkang dereng kulina 
  
 
Tuladhanipun  karma alus : 
- Nyuwun pangapunten, mepana leres menika dalemipun Pak Sugeng? 
- Ibu tindak dhateng bale RT sareng kalihan Budhe SIti 
 
1. Pitakenan : 
1) Menapa ingkang dipunwastani unggah- ungguh ? 
2) Kasebutna ingkang kalebet unggah-ungguh ingkang wonten ing wacan menika ! 
Ing sawijining sore Tono didhawuhi ibune ndugekake dhaharan kanggo simbah ing daleme 
simbah. Anggone mara nang daleme simbah Tono numpak sepedha. Ing dalan Tono nglancangi 
Pak Dhukuh kang lagi nyepedha.  
Tono     : “Mangga Pak Dhukuh, nyuwun ngapuntn kula ngrumiyini.“ 
Pak Dhukuh  : “Ya Ton, ati-ati anggonmu nyepedha.“ 
Tono     : “Inggih, Pak“ 
Ora let suwe Tono tekan daleeme simbah. Daleme simbah lawange inepan. Banjur Tono 
ndhodhog lawang 
Tono   : “Kula nuwun mbah, kula nuwun.“ (sinambi ndhodhog lawang) 
Simbah Putri  : “Ya le, mengko dhisik tak bukakke lawang.“ 
Tono   : “Nggih mbah ngatos-ngatos mawon.“ 
Simbahe Tono banjur bukakke lawang 
Simbah Putri  : “Ana apa le, kok kadingaren sore-sore mrene?“ 
Tono   : “Inggih mbah, menika wau dipundhawuhi ibu ndugekaken dhaharan kangge 
simbah putri lan mbah mbah kakung. Mnbah kakung nembe menapa mbah?“ 
Simbah Putri  : “Kae sibahmu lagi neng mburi ngomah mlathoki kayu daden.“ 
Tono   : “Oh inggih mbah kula badhe dhateng wingkingnggih, bandhe mbiyantu mbah 
kakung.“ 
Simbah Putri  : “Ya, le.“ 
3) Menapa kemawon ginanipun unggah- ungguh ing pagesangan menika! 
4) Kasebutaken tuladhanipun unggah- ungguh ingkang dados nilai- nilai luhur wonten budaya jawa! 
5) Jangkepana ukara-ukara gothang ing ngandhap menika! 
Mas Angga    : “Dhik, tulung iki surate……. menyang daleme Pak RT 
Ratri : “Surat napa ta niki, Mas? 
Mas Angga     : “Surat undhangan kenduri syukuran neng ……. Pak Lurah 
Ratri                : “Syukuran merga …… Pak Lurah sampun lulus sekolah S2 ta Mas?”. 
 Mas Angga     : “Iya, dhik”. 
 
 
F. Alokasi Waktu 
2 X 40 Menit 
 
G. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Saintifik 
Langkah-langkah yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah mengamati,  
menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan. 
2. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran yang digunakan adalah Sound and Listen. 
3. Metode 
 Meliputi : Permodelan, Tanya Jawab, Penugasan. 
 
 
H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  :Pacelathon Unggah Ungguh 
Di dalam media tersebut terdapat materi dan percakapan yang bisa mengeluarkan audio, 
percakapan dalam media tersebut merupakan percakapan dalam kehidupan sehari-hari yang 
sesuai dengan unggah ungguh Jawa. 
2. Alat  : Laptop, LCD Proyektor, Spidol, Papan tulis 
3. Sumber Belajar : LKS. 
 
I. Soal dan Kunci Jawaban 
a. Soal 
1. Menapa ingkang dipunwastani unggah- ungguh ? 
2. Kasebutna ingkang kalebet unggah-ungguh ingkang wonten ing wacan menika ! 
Ing sawijining sore Tono didhawuhi ibune ndugekake dhaharan kanggo simbah ing daleme 
simbah. Anggone mara nang daleme simbah Tono numpak sepedha. Ing dalan Tono 
nglancangi Pak Dhukuh kang lagi nyepedha.  
Tono     : “Mangga Pak Dhukuh, nyuwun ngapuntn kula ngrumiyini.“ 
Pak Dhukuh  : “Ya Ton, ati-ati anggonmu nyepedha.“ 
Tono     : “Inggih, Pak“ 
 Ora let suwe Tono tekan daleeme simbah. Daleme simbah lawange inepan. Banjur Tono 
ndhodhog lawang 
Tono   : “Kula nuwun mbah, kula nuwun.“ (sinambi ndhodhog lawang) 
Simbah Putri  : “Ya le, mengko dhisik tak bukakke lawang.“ 
Tono   : “Nggih mbah ngatos-ngatos mawon.“ 
Simbahe Tono banjur bukakke lawang 
Simbah Putri  : “Ana apa le, kok kadingaren sore-sore mrene?“ 
Tono   : “Inggih mbah, menika wau dipundhawuhi ibu ndugekaken dhaharan 
kangge simbah putri lan mbah mbah kakung. Mnbah kakung nembe menapa mbah?“ 
Simbah Putri  : “Kae sibahmu lagi neng mburi ngomah mlathoki kayu daden.“ 
Tono   : “Oh inggih mbah kula badhe dhateng wingkingnggih, bandhe mbiyantu 
mbah kakung.“ 
Simbah Putri  : “Ya, le.“ 
3. Menapa kemawon ginanipun unggah- ungguh ing pagesangan menika! 
4. Kasebutaken tuladhanipun unggah- ungguh ingkang dados nilai- nilai luhur wonten budaya 
jawa! 
5. Jangkepana ukara-ukara gothang ing ngandhap menika! 
Mas Angga    : “Dhik, tulung iki surate (a)……. menyang daleme Pak RT 
Ratri : “Surat napa ta niki, Mas? 
Mas Angga     : “Surat undhangan kenduri syukuran neng (b) ……. Pak Lurah 
Ratri                : “Syukuran merga (c)…… Pak Lurah sampun lulus sekolah S2 ta Mas?”. 
Mas Angga     : “Iya, dhik”. 
 
b. Kunci Jawaban 
1. Unggah- ungguh inggih menika tata krama, saged ugi ateges ekspresi badan utawi pasuryan 
ingkang medal saking kwalitas moralipun tiyang. 
2. Ingkang kalebet unggah-ungguh ingkang wonten ing wacan inggih menika : 
- nalika Tono nglancangi Pak Dhukuh Tono matur “Mangga pak Dhukuh, nyuwun 
ngapunten kula ngrumiyini” 
- nalika Tono dugi wonten dalemipun simbah, Tono boten langsung mlebet ananging Tono 
matur “Kulanuwun” sinambi nengga anggenipun simbah mbukak lawang 
- nalika mbah putri ngendhika nalika mbah kakung nembe wonten gawean,  Tono langsung 
gadhah niatan kangge mbiyantu mbah kakung 
3. Ginanipun unggah- ungguh ing pagesangan inggih menika : 
  Dipunremeni kaliyan kanca- kancanipun, saengga gadhah kanca ingkang kathah 
 Saged nuwuhaken raos kurmat dhumateng tiyang sanes 
 Saged ndadosaken pribadhi ingkang sae 
 Saged njagi nilai- nilai luhur wonten budaya jawi 
4. Tuladhanipun unggah- ungguh ingkang dados nilai- nilai luhur wonten budaya jawa inggih 
menika : 
 - ngginaaken basa krama menawi matur kaliyan tiyang sepuh 
- pamit kaliyan tiyang sepuh menawi badhe kesah saking griya 
- nalika mlampah ing sangajengipun tiyang sanes kedah paring kurmat utawi  
matur ndherek langkung 
5. (a) ngaturaken 
(b) dalemipun 
(c ) putranipun 
 
J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 









1. Guru membuka pertemuan dengan mengucap 
salam serta berdoa. 
2. Guru melakukan presensi terhadap siswa. 
3. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
atau indikator  yang akan dicapai. 
5. Guru menyampaikan cakupan materi dan 





























bagaimana  tataran 
bahasa Jawa. 






















secara tepat sesuai 
dengan tatarannya. 
























1. Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran. 
2. Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki kinerja baik. 
3. Pemberian tugas untuk mempelajari tatacara 
mendahului (di jalan) terhadap orang yang 
lebih tua, membuat percakapan sesuai dengan 







K. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Penilaian Sikap Saat Berdiskusi 
a. Teknik Penilaian  : Observasi 
b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 
c. Kisi-kisi 
No Aspek yang dinilai Indikator Skor dan Kriteria 
1 Sikap selama 
kegiatan diskusi 
Perilaku yang 





1. Tidak tekun dan tidak 
antusias 
2. Kurang tekun dan 
kurang antusias 
3. Cukup tekun dan 
cukup antusias 
4. Tekun dan Antusias 
mengikuti diskusi 







pendapat dengan baik 
 
1. Sangat pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat aktif 




2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
 4. Aktif 
5. Sangat aktif 




orang lain  
 
1. Sangat tidak toleran  
2. Tidak toleran 
3. Cukup toleran 
4. Toleran 




Skor total  : 20 
Nilai  : 100   
  
SKOR NILAI SKOR NILAI SKOR NILAI SKOR NILAI 
1 5 6 30 11 55 16 80 
2 10 7 35 12 60 17 85 
3 15 8 40 13 65 18 90 
4 20 9 45 14 70 19 95 
5 25 10 50 15 75 20 100 
   
2. Penilaian Keterampilan 
a. Teknik Penilaian  :  Unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen  :  Penugasan 
c. Kisi-kisi  : 
 
No Aspek yang 
dinilai 
Indikator Skor dan Kriteria 
1 Diksi / pemilihan 
kata 
Dapat menentukan 
diksi yang tepat 




5. Sangat baik  
2 unggah-ungguh Dapat menyebutkan 
unggah-ungguh  
1. Sangat kurang 
2. Kurang 
 No Aspek yang 
dinilai 
Indikator Skor dan Kriteria 
3. Cukup 
4. Baik 
5. Sangat baik  
3 Kesesuaian Isi Dapat menentukkan 
unggah-ungguh 
dalam budaya jawa. 




5. Sangat baik  
Skor maksimal 10 
 
PEDOMAN PENILAIAN 
Skor total    :  20 
Nilai maksium  :  100 
 
TABEL SKOR 
SKOR NILAI SKOR NILAI SKOR NILAI SKOR NILAI 
1 5 6 30 11 55 16 80 
2 10 7 35 12 60 17 85 
3 15 8 40 13 65 18 90 
4 20 9 45 14 70 19 95 
5 25 10 50 15 75 20 100 
 
3. Penilaian Pengetahuan  
a. Teknik Penilaian  : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen  : Uraian  
c. Kisi-kisi   : 
 
No Indikator ButirInstrumen 
1 Menyimak wacana tentang unggah-ungguh Bacaan bahasa jawa 
2 Menjawab pertanyaan seputar isi wacana tentang 
unggah-ungguh. 
Soal uraian  
 
 3 Menjelaskan hal-hal yang termasuk nilai-nilai 
luhur dalam budaya jawa 
Soal uraian  
4 Menjelaskan fungsi unggah ungguh yang sesuai 
dalam budaya Jawa 
Soal uraian 
5 Melengkapi teks percakapan rumpang sesuai 
unggah ungguh Jawa dan tatarannya. 
Soal uraian 
         
       Yogyakarta, 25 September 2017 
Mengetahui,        











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 3 Wonosari 
Kelas/Semester       : VIII/ Ganjil 
Mata Pelajaran        : Bahasa Jawa 
Materi Pokok          : Pawarta 
Tema           : Sosial 
Alokasi Waktu        : 2x40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya  
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret menggunakan, mengurai, merangkai, 
modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3. Menanggapi berita berbahasa Jawa 
C. Indikator Pencapaian  
3.1 Menjelaskan isi berita berbahasa Jawa 
3.2 Membuat catatan pribadi tentang berita berbahasa Jawa menggunakan 5W + 1H 
D. Tujuan Peembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan isi berita berbahasa Jawa dengan baik 
 2. Peserta didik dapat membuat catatan pribadi tentang berita berbahasa Jawa menggunakan 5W 
+ 1H 
E. Materi Pembelajaran  
Pawarta 
 Teges 
Pawarta inggih menika salah satunggaling seserepan wigati ingkang ndudut 
kawigatosanipun tiyang kathah. Pawarta ugi minangka palaporan salah satunggaling 
kadadosan ingkang nyata,  utawi kahanan wigati ingkang kedah dipunandharaken dhateng 
tiyang kathah kanthi cepet. 
Pawarta basa Jawi mujudakaken pawarta ingkang ngewrat seserepan wigati ingkang 
dipunwahyakaken ngginakaken basa Jawi kanthi ancas saged dipunmangertosi dening 




Pawarta ingkang wonten ing radio, televise, menapa dene ingkang wonten ing internet 
menika kedah kadadosan  ingkang nyata. Tegesipun, kabar kala wau boten dipundamel 
utawi dipunkarang. 
b. Anyar 
Kadadosanipun nembe kalampahan,  dereng kathah tiyang ingkang sampun mangertos. 
c. Wigati 
Kalebet kedadosan ingkang wigati, boten namung kadadosan ingkang biasa. 
Tata cara nanggapi isining pawarta: 
Nanggapi mujudake tahapan nyemak kang pungkasan. Asiling saking nanggapi dipunwastani 
tanggapan. Tanggapan mujudake wedharing panguneg-uneg tumrap sawijining bab, prastawa, 
perkara panemu, utawa gagasan kang awujud panyarwe (kritik), ndharan (komentar), utawa 
liyane. Tanggapan bisa awujud pratelan rasa sarujuk utawa ora saruju, seneng utawa ora seneng, 
utawa nambahake panemu. Tanggapan kang diaturake kudu asipat objektif lan dikantheni alasan/ 
pawadan kang tinmu nalar (logis). Ana sawene bab kang kudu digatekake nalika menehi 
tanggapan. 
1. Cara ngandharake tanggapan antarane: 
a. Tanggapan gegayutan karo perkara kang diandharne 
b. Tanggapan bisa nambahi cepet anggone mangertei isine masalah 
c. Tanggapan ora mbaleni penemu kang diandharake dening wong liya 
 d. Tanggapan diaturake nganggo tetembungan utawa ukara kang trep 
e. Tanggapan diaturake kanthi sikap tinarbuka lan sopan 
2. Cirri-ciri tanggapan: 
a. Mujudake andharan/ pratelan 
b. Awujud lisan utawa tulisan 
c. Nduweni ancas kanggo nanggapi utawa nerangake sawijining bab kang 
sakdurunge diandharake/ditindakake dening wong liya 
3. Indikator tanggapan kang becik: 
a. Trep karo topic kang dirembug 
b. Asipat objektif (apa anane)lan logis (tinemu nalar) 
c. Ngemot pamrayoga, cara ngrampungi tumrap topic kang dirembug 
d. Diaturake kanthi basal an patrap kang sopan (menawa tanggapan awujud lisan) 
e. Tanggapan dikantheni alasan kang trep lan saperlune 
f. Tanggapan kang diaturake ora nggladrah 
g. Tanggapan kang diaturake ora ngremehake/ ngasorake lan mojokake wong liya 
 
 Pawarta : 
Gajah-Gajah Padha Ngamuk 
 
Desa cacah 5 (lima) ing wewengkon kabupaten Organ Komering Ulu (OKU) selatan, 
Sumatra Selatan dilapurake diserang gerombolan gajah, Selasa Gajah-gajah mau ora 
mung ngrusak  pategalan duweke warga wae nanging uga mlebu desa lan mgobrak-
ngabrik omahe pendhudhuk ing Desa Serupumpum, Sipin, Tanjung Sembilan, Danau 
Kuning Lan Buai Pamanan. Miturut pejabat sementara Bupati OKU Selatan, Ruli Rawi, 
Gajah-gajah mau wis wani nyerang manungsa lan nyebabke wong siji tiwas kepidak.  
 
Rawi ngaku pihake sarwa salah anggone nangani perkara gajah kuwi, arep dibedhili wedi 
nerak aturan amarga gajah kalebu kewan kang diayomi dening pemerintah. nanging yen 
ora dipateni grombolan gajah kasebut wis mbebayani tumrap warga padesan. kang bisa 
dilakoni dening rawi mung aweh pengumuman marang masyarakat supaya waspada 
marang pangamuke gajah-gajah mau. Rawi nduga pangamuke gajah gajah mau 
disebabake enteke pasedhiyan mangan lan ngombe merga alas alas kang sasuwene iki 
minangka habitate kewan kesebut wis rusak bosah baseh dening tumindake menungsa.  
 
 Miturut Dinas Kehutanan Simatra Selatan, saka total ambane alas 3,7 (telu koma pitu) 
hektar, 60% (suwidhak persen) ing antarane jroning kahanan rusak amarga panembangan 
liar. kajaba kuwi alas produksi kang ambane 2 (rong) hektar saka total 2,4 (loro koma 
papat) hektar uga jroning kahanan gundhuling taun 80-an (wolong puluhan) uga tau 
kadedean ana grombolane gajah kang nyerbu perkampungan warga.nanging nalika iku 
gajah mau bisa digiring menyang Taman Nasional Way Kambas Lampung kanthi 
nggunakake helicopter duweke kodam Sriwijaya. Miturut Rawi bisa wae cara kang 
kayangono dibaleni meneh, nanging mbutuhake ragad kang gedhe. 
 
F. Alokasi Waktu 
2 x 40 menit 
G. Metode dan Model Pembelajaran 
a. Metode Pembelajaran : diskusi, kerja kelompok, persentasi  
b. Model Pembelajaran : saintifik  
 
H. Media Pembelajaran  
Paper (berita berbahasa Jawa) 
I. Sumber Belajar 
 LKS Handayani 2017 
 Internet  
J. Kegiatan Pembelajaran 
No.  Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi Waktu  
1.  Pendahuluan  a. Kegiatan diawali dengan 
salam, berdoa, dan presensi 
b. Guru menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi 
10  menit 
 dasar yang akan dicapai 
2.  Kegiatan Inti  MENGAMATI 
Peserta didik mengamati 
penjelasan guru tentang 
cakupan ateri yang dipelajari 
60 menit 
 MENANYA 
Peserta didik menanyakan 
beberapa pertayaan dari materi 
yang dipelajari khususnya 
materi tentang berita 
MENDISKUSIKAN 
- Peserta didik 
berdiskusi secara 
kelompok untuk 
menentukan isi berita 
berbahasa Jawa 
- Peserta didik 
berdiskusi untuk 
menanggapi teks 
berita berbahasa Jawa 
menggunakan 5W + 
1H 
MENGEKSPLORASI 
Peserta didik berani 
mengemukakan oendapat 
tentang berita berbahasa Jawa 
sesuai dengan 5W + 1H 
3.  Penutup  a. Guru dan peserta didik 
mengevaluasi materi 
pembelajaran 
b. Guru dan peserta didik 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 
d. Guru menyampaikan materi 
10 menit 
 selanjutnya 
c. Salam, berdoa 
 
K. Penilaian Proses dan hasil Belajar  
a. Teknik penilaian : Tertulis  
b. Bentuk Instrumen : Uraian  
c. Kisi-kisi : 
Soal : 
1. Tanggapana pawarta wonten ing nginggil kanthi basa lan ukara ingkang trep! 
  
 Jawaban : 
1. Kedahipun para manungsa menika ngurmati makhluk sanes ingkang mapan wonten 
alas amargi alas menika saged dipundadosaken papan urip kangge kewan kadasta 
gajah lan sapanunggalanipun 
2. Pemerintah kedahipun maringi hukuman kangge tiyang-tiyang ingkang sampun 
ngrusak alas, supados gajah ngamuk wonten ing padesan boten kedadeyan. 
1. Penilaian Penguasaan Materi 









Benar  20  
 
Salah  0  
 
2. Penilaian Sikap saat Diskusi  
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi  
c. Kisi-kisi  
No. Aspek yang dinilai Indikator Skor dan Kriteria 
 1.  Sikap selama kegiatan 
diskusi  
Perilaku yang ditunjukkan 
pada saat berlangsung 
kegiatan diskusi  
1. Tidak tekun dan 
kurang antusias 
2. kurang tekun dan 
kurang antusias 
3. cukup tekun tetapi 
kurang antusias 
4. cukup tekun dan 
antusias 
5. tekun dan antusias  
2.  Mengajukan 
pertanyaan  
Dapat mengajukan pendapat 
dengan baik  
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik  
3.  Menjawab pertanyaan  Dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar 
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik 
4.  Menerima pendapat 
orang lain  
Mau menerima pendapat 
orang lain (tidak menang 
sendiri) 
1. Tidak toleran dan 
meecehkan 
2. Tidak toleran 
3. Cukup toleran 
4. Toleran 
5. Sangat toleran 
 
  
Yogyakarta, 25 September 2017 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa PLT  
 
 
Jaat Siyah Riwayati, S.Pd  Afrinka Handita Puspitasari   
NIP. ………………. 
   
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 3 Wonosari 
Kelas/Semester       : VIII/ Ganjil 
Mata Pelajaran        : Bahasa Jawa 
Materi Pokok          : Pawarta 
Alokasi Waktu        : 2x40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya  
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret menggunakan, mengurai, merangkai, 
modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Menulis berita menggunakan bahasa Jawa 
 
C. Indikator Pencapaian  
3.3 Menentukan topik berita  
3.4 Membuat kerangka berita berdasarkan 5W + 1H 
3.5 Mengembangkan kerangka berita menjadi kerangka yang utuh, singkat, dan jelas 
menggunakan bahasa Jawa 
 
D. Tujuan Peembelajaran 
3. Peserta didik dapat menentukan topik berita berbahasa Jawa yang akan ditulis 
4. Peserta didik dapat mengembangkan kerangka berita berbahasa Jawa menggunakan 5W + 1H 
 5. Peserta didik dapat menulis berita berbahasa Jawa dengan baik dan benar 
 
E. Materi Pembelajaran  
 Pawarta yaiku andharan sawijining informasi wigati kang lagi dumadi utawa wis dumadi 
ingkang narik kawigatosan wong akeh. Pawarta ingkang jangkep dumadi saka unsur-unsur 
pitakonan sapa, apa, kapan, ing ngendi, apa kang njalari lan kepiye kadadean. Unsur-unsur 
pawarta ugi saget dipuncekak dados 5W+1H (who, what, when, where, why, lan how). Unsur – 
unsur pawarta menawi dipunjlentrehaken, inggih menika: 
1. Apa : kadadean apa kang wis kelakon utawi wis dumadi 
2. Kapan : kapan kadadean kala wau kelakon 
3. Ngendi : ana ngendi papan dumadine kelakon kala wau 
4. Sapa : sapa kang ngalami kadadean kala wau 
5. Ngapa : ngapa kadadean kala wau kok bisa kelakon 
6. Kepiye : kepiye kedadeyan mau kok bisa kelakon utawa kepiye urut-urutan kedadean kala 
wau 
 Unsur-unsur berita menika dipunginakaken kangge nyerat isinipun pawarta wonten ing 
ukara-ukara sajroning paragrap. 
 Perangan teks pawarta, yaiku : 
2. Irah-irahan 
 Irah-irahan pawarta kudu ringkes, antarane 3-5 tembung, ndudut kawigaten. 
3. Teras pawarta 
 Alinea utawa paragrap kapisan ing teks pawarta sawise irah-irahan.  Teras pawarta kasusun 
saka unsure apa lan sapa ing ukara wiwitan.  Unsur kapan lan ing ngendi kaserat ing sawise 
ukara ing kang nyebutaken unsur apa lan sapa. 
4. Isi pawarta 
 Isi pawarta njlenteraken wangsulan saka pitakonan kenapa/ apa jalarane saha kepriye.  
Njlenterake apa wae kang njalari kalakone kadadean menika , ugi njlenterake kepriye 
kelakone utawa kadadeane, urut-urutane kadadean. 
F. Alokasi Waktu 
2 x 40 menit 
 
 G. Metode dan Model Pembelajaran 
a. Metode Pembelajaran : diskusi, kerja kelompok, persentasi  
b. Model Pembelajaran : saintifik  
 
H. Media Pembelajaran  
- 
I. Sumber Belajar 
 LKS Handayani 2017 
 
J. Kegiatan Pembelajaran 
No.  Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi Waktu  
1.  Pendahuluan  a. Kegiatan diawali dengan 
salam, berdoa, dan presensi 
b. Guru menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi 
dasar yang akan dicapai 
10  menit 
2.  Kegiatan Inti  MENGAMATI 
Peserta didik mengamati 
penjelasan guru tentang 
cakupan ateri yang dipelajari 
60 menit 
 MENANYA 
Peserta didik menanyakan 
beberapa pertayaan dari materi 
yang dipelajari khususnya 
materi tentang berita 
MENDISKUSIKAN 




berita yang akan ditulis  
 - Peserta didik 
berdiskusi menentukan 




menggunakan 5W + 
1H 
MENGEKSPLORASI 
Peserta didik dapat menuliskan 
satu buah berita berbahasa 
Jawa dengan baik, 
memperhatikan diksi, ejaan, 
dan keefektifan kalimat. 
3.  Penutup  a. Guru dan peserta didik 
mengevaluasi materi 
pembelajaran 
b. Guru dan peserta didik 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 
c. Salam penutup, berdoa 
10 menit 
 
K. Penilaian Proses dan hasil Belajar  
a. Teknik penilaian : Tertulis  
b. Bentuk Instrumen : Uraian  
c. Kisi-kisi : 
Soal : 
- Kadamelna setunggal pawarta kanthi nggatosaken perangan 5W + 1H ngginakaken 
basa, ejaan ingkang trep, saha keefektifan ukaranipun! 
 
1. Penilaian Penguasaan Materi 
Aspek Kriteria Kategori Skor 
Penulisan berita 
menurut 5W + 
1H 
Pemilihan kata 
dan diksi yang 
benar  
Sangat Baik  30 
 
Baik  20 
 Cukup Baik  10  
Kurang Baik  5 
Keefektifan 
kalimat  
Sangat Baik  30 
Baik  20 
Cukup Baik  10 




Sangat Baik  35 
Baik  25 
Cukup Baik  15 
Kurang Baik  5 
 
2. Penilaian Sikap saat Diskusi  
d. Teknik Penilaian : Observasi 
e. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi  
f. Kisi-kisi  
No. Aspek yang dinilai Indikator Skor dan Kriteria 
1.  Sikap selama kegiatan 
diskusi  
Perilaku yang ditunjukkan 
pada saat berlangsung 
kegiatan diskusi  
1. Tidak tekun dan 
kurang antusias 
2. kurang tekun dan 
kurang antusias 
3. cukup tekun tetapi 
kurang antusias 
4. cukup tekun dan 
antusias 
5. tekun dan antusias  
2.  Mengajukan pertanyaan  Dapat mengajukan pendapat 
dengan baik  
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik  
3.  Menjawab pertanyaan  Dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar 
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik 
 4.  Menerima pendapat 
orang lain  
Mau menerima pendapat 
orang lain (tidak menang 
sendiri) 
1. Tidak toleran dan 
meecehkan 
2. Tidak toleran 
3. Cukup toleran 
4. Toleran 
5. Sangat toleran 
  
Mengetahui, Yogyakarta, 25 September 2017 
Guru Mata Pelajaraan     Mahasiswa PLT  
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 3 Wonosari 
Kelas/Semester       : VIII/ Ganjil 
Mata Pelajaran        : Bahasa Jawa 
Materi Pokok          : Pawarta 
Tema           : Sosial 
Alokasi Waktu        : 2x40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya  
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret menggunakan, mengurai, merangkai, 
modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Memahami strategi menyimak berita 
 
C. Indikator Pencapaian  
3.6 Memahami tujuan menyimak dengan baik 
3.7 Memahami cara menyimak dengan baik 
3.8 Mengamati siswa lain yang membacakan berita berbahasa jawa 
 
D. Tujuan Peembelajaran 
1. Peserta didik mampu menjelaskan tujuan menyimak dengan baik 
2. Peserta didik mampu menjelaskan cara menyimak dengan baik 
 3. Peserta didik mampu memberikan tanggapan kepada siswa lain terhadap cara membaca berita 
berita berbahasa Jawa 
 
E. Materi Pembelajaran  
Nyemak  
 Teges 
Nyemak menika asalipun saking tembung semak ingkang gadhah teges ditamatake sarta 
diturut (Purwadarminta: 1939; 554) saking andharan menika saged dipunandharaken bilih  
nyemak menika ngematake utawi nggatekake ingkang saktenane boten namung ngginakkaen 
talingan nanging ugi panca indra sanesipun kanthi urut lan runtut supados saged pikantuk 
pangerten ingkang leres saking bab ingkang dipunwaos. 
 Ancasipun nyemak 
Nyemak gadhah ancas kangge mangertosi isi(wos), ide, gagasan saking andharan ingkang 
dipunsemak. Tuladhanipun seumpami siswa nyimak pawarta wonten televisi utawi radio bab 
lalu lintas igkang macet nalika lebaran, mesthi wae para siswa mangertosi kenging menapa 
wayah lebaran lalu lintas kena macet. Menapa ingkang jalari lalu lintas macet. Kados pundi 
cara supados lalu litas boten macet. Sedaya wau nuduhake sesampunipun nyemak pawarta 
para siswa saged mangertosi wosipuj sakig pawarta kala wau. 
 Perangan 
a. Tiyang ingkang micara utawi nara sumber 
b. Tiyang ingkang nyemak 
c. Bab ingkang disemak 
 Caranipun nyemak: 
Tata cara nyemak informasi kanthi becik lan leres supados bisa nggayuh sawijining tujuwan 
inggih menika saged mundhut inti sari saking sawijining informasi ingkang saklajengipun 
dipunangge damel sawijining keputusan. Cara-caranipun: 
1. Seratana tembung-tembung kunci ingkang wigati awujud tembung utawa ukara 
2. Seratna ide-ide pokok saben pada utawi paragraph 
3. Serata fakta-akta utawa data awujud angka, lsp 
4. Kaandharna malih tetembungan ingkang sampun dipunserat kala wau 
 
F. Alokasi Waktu 
2 x 40 menit 
G. Metode dan Model Pembelajaran 
Ceramah  
  
H. Media Pembelajaran  
Paper (berita berbahasa Jawa) 
 
I. Sumber Belajar 
 LKS Handayani 2017 
 Poerwadarminta. 1939. Baoesastra Djawa. Batavia: Wolters’ Uitgevers Maatschappij 
 
J. Kegiatan Pembelajaran 
No.  Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi Waktu  
1.  Pendahuluan  a. Kegiatan diawali dengan 
salam, berdoa, dan presensi 
b. Guru menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi 
dasar yang akan dicapai 
10  menit 
2.  Kegiatan Inti  MENGAMATI 
Peserta didik mengamati 
penjelasan guru tentang 
cakupan ateri yang dipelajari 
60 menit 
 MENANYA 
Peserta didik menanyakan 
beberapa pertayaan dari materi 
yang dipelajari khususnya 
materi tentang berita 
MENDISKUSIKAN 




sulit yang ada di dalam 
berita berbahasa Jawa 
 MENGEKSPLORASI 
Peserta didik berani membaca 
dan mengomentari cara 
membaca berita berbahasa 
Jawa 
3.  Penutup  a. Guru dan peserta didik 
mengevaluasi materi 
pembelajaran 
b. Guru dan peserta didik 
menyimpulkan materi 
pembeljaran 
c. Salam, berdoa 
10 menit 
 
K. Penilaian Proses dan hasil Belajar  
a. Teknik penilaian : Tertulis  
b. Bentuk Instrumen : Uraian  
c. Kisi-kisi : 
Soal : 
1. Kadospundi tata cara nyemak ingkang trep saha leres? 
2. Menapa ancasipun saking nyemak pawarta? 
3. Menapa mawon perangan ingkag kedah dipungatosaken kangge nyemak pawarta? 
4. Menapa tegesipun nyemak? 













   Jawaban : 
1. Tata cara nyemak ingkang leres: 
a. Seratana tembung-tembung kunci ingkang wigati awujud tembung utawa 
ukara 
b. Seratna ide-ide pokok saben pada utawi paragraph 
c. Serata fakta-akta utawa data awujud angka, lsp 
d. Kaandharna malih tetembungan ingkang sampun dipunserat kala wau 
2. Nyemak gadhah ancas kangge mangertosi isi(wos), ide, gagasan saking andharan 
ingkang dipunsemak.60% (suwidhak persen) ing antarane jroning kahanan rusak 
amarga panembangan liar. 
3. Perangan nyemak: 
a. Tiyang ingkang micara utawi nara sumber 
b. Tiyang ingkang nyemak 
c. Bab ingkang disemak 
4. Nyemak menika asalipun saking tembung semak ingkang gadhah teges ditamatake 
sarta diturut (Purwadarminta: 1939; 554) saking andharan menika saged 
dipunandharaken bilih  nyemak menika ngematake utawi nggatekake ingkang 
saktenane boten namung ngginakkaen talingan nanging ugi panca indra sanesipun 
kanthi urut lan runtut supados saged pikantuk pangerten ingkang leres saking bab 
ingkang dipunwaos. 
5. Ancasipun: enenring sedya, tujuwan, ingkang dituju, disedya 
Wewengkon:  
Rancag: gancar, gancang, enggal rampung 




Dipunlarung: dilabuh ing banyu, dibuang ing segara 
 
3. Penilaian Penguasaan Materi 







Benar  20  
 
Salah  0  




4. Penilaian Sikap saat Diskusi  
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi  
c. Kisi-kisi 
  
No. Aspek yang dinilai Indikator Skor dan Kriteria 
1.  Sikap selama kegiatan 
diskusi  
Perilaku yang ditunjukkan 
pada saat berlangsung 
kegiatan diskusi  
1. Tidak tekun dan 
kurang antusias 
2. kurang tekun dan 
kurang antusias 
3. cukup tekun tetapi 
kurang antusias 
4. cukup tekun dan 
antusias 
5. tekun dan antusias  
2.  Mengajukan pertanyaan  Dapat mengajukan pendapat 
dengan baik  
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik  
3.  Menjawab pertanyaan  Dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar 
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik 
4.  Menerima pendapat 
orang lain  
Mau menerima pendapat 
orang lain (tidak menang 
sendiri) 
1. Tidak toleran dan 
meecehkan 
2. Tidak toleran 
3. Cukup toleran 
4. Toleran 
5. Sangat toleran 
  
  
Mengetahui,                                                                          Yogyakarta, 25 September 2017 
Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa PLT  
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 3 Wonosari 
Kelas/Semester       : VIII/ Ganjil 
Mata Pelajaran        : Bahasa Jawa 
Materi Pokok          : Cerkak  
Alokasi Waktu        : 2x40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya  
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret menggunakan, mengurai, merangkai, 
modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
4. Memahami cerita pendek berbahasa Jawa (cerkak) 
 
C. Indikator Pencapaian  
3.1 Memahami pengertian cerkak 
3.2 Memahami isi cerkak 
3.3 Memahami teknik membaca cerkak 
3.4 Praktik membaca cerkak dengan baik 
 
D. Tujuan Peembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami tentang pengertian cerkak 
2. Peserta didik dapat memahami isi cerkak  
 3. Peserta didik dapat memahami teknik membaca cerkak dengan baik 
4. Peserta didik dapat membaca cerkak dengan baik dan benar 
 
E. Materi Pembelajaran  
Cerkak (Cerita Cekak) 
Cerkak utawi cerita cekak menika minangka cariyos/ crita ingkang cekak utawi boten dawa. 
Menapa dipunwastani cekak amargi cariyos ingkang dipunandharaken menika langkung padat 
ing ancasipun, beda kaliyan crita fiksi sanesipun kadasta novel. Cerkak dipunandharaken 
ngginakaken basa jawa ngoko saha basa jawa krama. 
Ciri-ciri cerkak, yaiku: 
1. Alur critane langkung prasaja. 
2. Paraga namung sekedhik 
3. Latar ingkang dipunginakake kanthi wekdal kang winates 
4. Tema lan piwulang kang dicritakake ugi namung prasaja 
5. Dawane cerkak antawisipun 500 – 5000 tembung 
6. Cerkak dipunwaos sapisan lungguh 
7. Asipat fiktif utawi karangan imajiatif 
8. Sipatipun naratif, nyariosaken kadadosan kanthi urut 
Cerkak saged dipunpahami dening tiyang kathah menika gumantung kaliyan pamaosipun, amargi 
ing saklebeting cerkak wonten pacelathon ingkang paraganipun bedo. Ewa semanten wonten tata 
cara anggenipun maos cerkak, 
1. Lafal utawi pangucapan kedah cetha/ Wicara 
2. Intonasi/ Wirama (jeda, tempo, swara, lagu ukara, swarane sora/ lirih, saha aksen/ 
tekanan 
3. Gaya anggenipun crita/ Wiraga (ewahing badan, ekspresi, lancer orane maca) 
 
Nilai – nilai inkang kaandut wonten ing cerkak: 
1. Nilai sosial 
2. Nilai agama 
3. Nilai moral 
4. Nilai pendidikan 
5. Nilai budaya 
 
F. Alokasi Waktu 
2 x 40 menit 
 G. Metode Pembelajaran 
Saintifik  
 
H. Media Pembelajaran  
Amplop pilihan  
 
I. Sumber Belajar 
 LKS Handayani 2017 
 Internet  
 
J. Kegiatan Pembelajaran 
No.  Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi Waktu  
1.  Pendahuluan  a. Kegiatan diawali dengan 
salam, berdoa, dan presensi 
b. Guru menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi 
dasar yang akan dicapai 
10  menit 
2.  Kegiatan Inti  MENGAMATI 
Peserta didik mengamati 
penjelasan guru tentang 
cakupan materi yang dipelajari 
60 menit 
 MENANYA 
Peserta didik menanyakan 
beberapa pertayaan dari materi 
yang dipelajari khususnya 
materi cerkak  
MENDISKUSIKAN 
Peserta didik berdiskusi 
tentang teges cerkak, cirri-ciri 
cerkak, nilai-nilai cerkak, dan 
teknik maos cerkak 
 MENGEKSPLORASI 
- Perwakilan kelompok 





amplop pilihan yang 
sudah disediakan dan 
menjelaskan materi 
sesuai dengan pilihan 
yang ada di dalam 
amplop. 
- Peserta didik mampu 
membacakan cerkak 
yang dibahas 
3.  Penutup  a. Guru dan peserta didik 
mengevaluasi materi 
pembelajaran 
b. Guru dan peserta didik 
menyimpulkan materi 
pembelejaran 
c. Salam, berdoa 
10 menit 
 
K. Penilaian Proses dan hasil Belajar  
d. Teknik penilaian : Tertulis  
e. Bentuk Instrumen : Uraian  
f. Kisi-kisi : 
Soal : 
2. Menapa ingkang dipunwastani cerkak? 
3. Cobi kaandharaken ciri-cirinipun cerkak! 
4. Menawi badhe maosaken cerkak bab menapa mawon ingkang kedah 
dipunmangertosi? 
 
   
 Jawaban : 
1. Cariyos ingkang dipunandharaken menika langkung padat ing ancasipun, beda 
kaliyan crita fiksi sanesipun kadasta novel. Cerkak dipunandharaken ngginakaken 
basa jawa ngoko saha basa jawa krama. 
2. - Alur critane langkung prasaja. 
- Paraga namung sekedhik 
- Latar ingkang dipunginakake kanthi wekdal kang winates 
- Tema lan piwulang kang dicritakake ugi namung prasaja 
- Dawane cerkak antawisipun 500 – 5000 tembung 
- Cerkak dipunwaos sapisan lungguh 
- Asipat fiktif utawi karangan imajiatif 
- Sipatipun naratif, nyariosaken kadadosan kanthi urut 
3. - Lafal utawi pangucapan kedah cetha/ Wicara 
- Intonasi/ Wirama (jeda, tempo, swara, lagu ukara, swarane sora/ lirih, saha aksen/ 
tekanan 
- Gaya anggenipun crita/ Wiraga (ewahing badan, ekspresi, lancer orane maca)  
5. Penilaian Penguasaan Materi 







Benar  1. 3 
2. 4 
3. 3 
Salah  0  
 
6. Penilaian Sikap saat Diskusi  
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi  
c. Kisi-kisi  
 
No. Aspek yang dinilai Indikator Skor dan Kriteria 
1.  Sikap selama kegiatan 
diskusi  
Perilaku yang ditunjukkan 
pada saat berlangsung 
kegiatan diskusi  
1. Tidak tekun dan 
kurang antusias 
2. kurang tekun dan 
kurang antusias 
3. cukup tekun tetapi 
 kurang antusias 
4. cukup tekun dan 
antusias 
5. tekun dan antusias  
2.  Mengajukan pertanyaan  Dapat mengajukan pendapat 
dengan baik  
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik  
3.  Menjawab pertanyaan  Dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar 
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik 
4.  Menerima pendapat 
orang lain  
Mau menerima pendapat 
orang lain (tidak menang 
sendiri) 
1. Tidak toleran dan 
meecehkan 
2. Tidak toleran 
3. Cukup toleran 
4. Toleran 




Mengetahui,                                                                         Yogyakarta, 25 September 2017 
Guru Mata Pelajaran   Mahasiswa PLT  
 
 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 3 Wonosari 
Kelas/Semester       : VIII/ Ganjil 
Mata Pelajaran        : Bahasa Jawa 
Materi Pokok          : Cerkak  
Alokasi Waktu        : 2x40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya  
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret menggunakan, mengurai, merangkai, 
modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
3. Mengurai unsur-unsur cerkak  
 
C. Indikator Pencapaian  
3.1 Menyimak naskah cerkak 
3.2 Menentukan isi cerkak 
3.3 Mengidentifikasi unsur-unsur yang ada di dalam cerkak 
 
D. Tujuan Peembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami cerkak yang dibacakan  
2. Peserta didik dapat menentukan isi cerkak  
3. Peserta didik dapat mengidentifikasi/ menguraikan unsur-unsur cerkak 
  
E. Materi Pembelajaran  
Cerkak (Cerita Cekak) 
Cerkak utawi cerita cekak menika minangka cariyos/ crita ingkang cekak utawi boten dawa. 
Menapa dipunwastani cekak amargi cariyos ingkang dipunandharaken menika langkung padat 
ing ancasipun, beda kaliyan crita fiksi sanesipun kadasta novel. Cerkak dipunandharaken 
ngginakaken basa jawa ngoko saha basa jawa krama. 
Ciri-ciri cerkak, yaiku: 
9. Alur critane langkung prasaja. 
10. Paraga namung sekedhik 
11. Latar ingkang dipunginakake kanthi wekdal kang winates 
12. Tema lan piwulang kang dicritakake ugi namung prasaja 
13. Dawane cerkak antawisipun 500 – 5000 tembung 
14. Cerkak dipunwaos sapisan lungguh 
15. Asipat fiktif utawi karangan imajiatif 
16. Sipatipun naratif, nyariosaken kadadosan kanthi urut 
Cerkak ugi gadhah unsur ingkang kedah dipunsinau, inggih menika: 
1. Unsur instriksik: 
a. Tema : wos utawi ide pokok crita 
b. Plot utawi alur : alur maju, mundur, maju mundur 
c. Tokoh utawi paraga saha penokohan : protagonis, antagonis, tritagonis 
d. Latar utawi setting : papan, wekdal, swasana 
e. Sudut pandang (point of view) : minangka tiyang kapisan “aku”, tiyang nomer 
kalih “panjenengan”, tiyang katelu “dheweke utawi asma paraga” 
f. Amanat 
g. Gaya bahasa 
 
2. Unsur Ekstrinsik (unsur ingkang wonten sakjawinipun crita): 
- Nilai-nilai wonten ing saklebeting crita (agama, budaya, polotik, pendidikan, 
ekonomi) 
- Latar belakang pengarang 
- Status sosial wonten ing wekdal damel crita 
 
F. Alokasi Waktu 
2 x 40 menit 
 G. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Jigsaw (peserta didik dibagi menjadi beberapa klompok, masing-masing 
peserta didik mempunyai dua kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. Pertama, 
peserta didik berkumpul dengan kelompok ahli untuk mendiskusikan tugas yang sudah dibagi. 
Kedua, peserta didik berkumpul dengan kelompok asalnya untuk menjelaskan hasil diskusi dari 
kelompok ahli kepada kelopok asal).  
Metode Pembelajaran : diskusi, kerja kelompok, persentasi 
 
H. Media Pembelajaran  
-  
 
I. Sumber Belajar 
 LKS Handayani 2017 
 Internet  
 
J. Kegiatan Pembelajaran 
No.  Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi Waktu  
1.  Pendahuluan  a. Kegiatan diawali dengan 
salam, berdoa, dan presensi 
b. Guru menyiapkan peserta 
didik secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi 
dasar yang akan dicapai 
10  menit 
2.  Kegiatan Inti  MENGAMATI 
Peserta didik mengamati 




Peserta didik menanyakan 
beberapa pertayaan dari materi 
yang dipelajari khususnya 
materi penjelasan unsur-unsur 
 cerkak  
MENDISKUSIKAN 
- Peserta didik berdiskusi untuk 
menentukan isi cerkak 
- Peserta didik berdiskusi untuk 
menentukan unsur-nsur yang 
ada di dalam cerkak 
MENGEKSPLORASI 
- Peserta didik mampu 
menemukan isi dari 
cerkak 
- Peserta didik mampu 
menemukan unsur-
unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang ada di 
dalam cerkak 
- Peserta didik mampu 
menguraikan unsur-
unsur intrinsik yang ada 
di dalam cerkak  
3.  Penutup  a. Guru dan peserta didik 
mengevaluasi materi 
pembelajaran 
b. Guru dan peserta didik 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 
c. Salam, berdoa 
10 menit 
 
K. Penilaian Proses dan hasil Belajar  
a. Teknik penilaian : Tertulis  
b. Bentuk Instrumen : Uraian  
c. Kisi-kisi : 
Soal : 
1. Menapa tema ingkang kaandut saking cerkak kasebut? 
2. Kados pundi alur utawi plot saking cerkak kasebut? 
 3. Cobi kaandharake setting saking cerkak kasebut! 
4. Menapa amanat saking cerkak kasebut? 
5. Sinten kemawon paraga saking cerkak, kaseratna buktinipun! 
 
  Jawaban : 
1. Pendidikan  
2. Alur maju, nyariosaken kekarepe ati Mahendra sing kepingin nerusake sekolah 
3. Setting papan: masjid 
Setting wekdal: wengi, wayah isya’ 
Setting swasana:  
4. Sapa teteken tekan mesthi bakal katekan 
Mikul dhuwur medhem jero 





7. Penilaian Penguasaan Materi 







Benar  20 
Salah  0  
 
8. Penilaian Sikap saat Diskusi  
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi  
c. Kisi-kisi  
No. Aspek yang dinilai Indikator Skor dan Kriteria 
1.  Sikap selama kegiatan 
diskusi  
Perilaku yang ditunjukkan 
pada saat berlangsung 
kegiatan diskusi  
1. Tidak tekun dan 
kurang antusias 
2. kurang tekun dan 
kurang antusias 
3. cukup tekun tetapi 
kurang antusias 
4. cukup tekun dan 
 antusias 
5. tekun dan antusias  
2.  Mengajukan pertanyaan  Dapat mengajukan pendapat 
dengan baik  
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik  
3.  Menjawab pertanyaan  Dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar 
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik 
4.  Menerima pendapat 
orang lain  
Mau menerima pendapat 
orang lain (tidak menang 
sendiri) 
1. Tidak toleran dan 
meecehkan 
2. Tidak toleran 
3. Cukup toleran 
4. Toleran 
5. Sangat toleran 
 
  
Mengetahui,                                                                          Yogyakarta, 25 September 2017 
Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa PLT   
 
 
Jaat Siyah Riwayati, S.Pd            Afrinka Handita Puspitasari 
 
  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMP N 3 WONOSARI 
Kelas/Semester : VIII/ Ganjil 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi  Pokok : Aksara Jawa ( Angka Jawa ) 
Alokasi Waktu : 2x40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata 
2. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret menggunakan, mengurai, 
merangkai, modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.6 memahami teks khusus yang berupa kalimat sederhana beraksara Jawa  
 
C. Indikator Pencapaian 
1. Menulis teks sederhana beraksara Jawa yang memuat angka Jawa 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menulis teks sederhana beraksara jawa yang 
memuat angka jawa dengan benar. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Angka Jawi 
Wujudipun angka jawi inggih menika: 
1 = 2 = 3 = 4 = 5 =
 6 = 7 = 8 = 9 = 0 =  
Trapipun kados angka latin, umpaminipun : 
 13 = 1961 = 2017 =  
Menggah panyeratipun supados boten cawuh, kedah dipunelet-eleti pada pangkat, nanging 
menawi wonten pada lingsa utawi pada lungsi, pada pangkatipun namung ing ngajeng kemawon, 
tuladhanipun: 
 
Taun Masehi samenika 2017. 
 
Adhiku lair ing taun 2009. 
F. Alokasi Waktu 
2 x 40 menit 
 
G. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran 
Tanya jawab, diskusi, penugasan 
 
H. Media Pembelajaran 
Papan angka 
 
I. Sumber Belajar 
Mulyani, Hesti. 2013. Komprehensi Tulis. Yogyakarta: Astungkara media 
  
  
J. Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Pembelajaran 





 1) Salam, berdoa, dan presensi 
2) Guru menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
3) Guru memberi motivasi belajar siswa 
secara kontekstual sesuai manfaat dan 
aplikasi materi ajar dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kompetensi dasar yang 
kan dicapai. 
5) Guru menyampaikan cakupan materi 




Mengamati Peserta didik memperhatikan penyampaian  
materi dari guru dengan cermat.  
60 menit 
Menanya Setelah mencermati penyampaian materi 
tentang angka jawa, peserta didik 
diarahkan untuk berpikir tentang cara 
menulis angka jawa. 
Mengumpulkan 
informasi 
Peserta didik berdiskusi kelompok untuk 
membahas jawaban dan menulisnya 
dalam bentuk aksara jawa. 
Mengasosiasi 
/Menalar 
• Peserta didik menuliskan jawaban dalam 
bentuk aksara jawa 
Mengkomunikasi
kan 
• Beberapa siswa menerangkan hasil 
diskusi yaitu cakupan dari hasil kerja 
kelompok . 
• Hasil presentasi kemudian didiskusikan 
dengan siswa lain untuk dikoreksi 
bersama-sama dan menemukan jawaban 





  Peserta didik dan guru membuat 
simpulan pelajaran.  
 Guru menyampaikan materi pelajaran 
selanjutnya 
 Berdoa 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
salam 
10  menit 
 
K. Penilaian Hasil Belajar 
Instrumen dan jenis/teknik penilaian: 
a. Soal wajib 
Seratna ukara wonten ing ngandhap kanthi seratan ngginakaken aksara Jawa lan angka Jawa !  
1. Lapangan kae dawane 127 meter 
2. Bijiku matematika 89 
b. Soal rebutan 
1. kertas 346 lembar 
2. taun lairku 2005 
3. umurku 13 taun 
L. PEDOMAN PENILAIAN 
1. Penilaian Pengetahuan:  
 
Kategori Indikator Skor 
Sangat baik Penulisan aksara sepenuhnya benar 100 
Baik Ada satu aksara yang masih salah 90 
Cukup Baik Ada dua aksara yang salah 80 
 Cukup Ada tiga aksara yang salah 70 
Kurang  Jumlah salah lebih dari tiga 60 
 








3.   
2. Penilaian Sikap saat Diskusi  
d. Teknik Penilaian : Observasi 
e. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi  
f. Kisi-kisi  
 
No. Aspek yang 
dinilai 
Indikator Skor dan Kriteria 
1.  Sikap selama Perilaku yang 1. Tidak tekun dan kurang 




2. kurang tekun dan kurang 
antusias 
3. cukup tekun tetapi kurang 
antusias 
4. cukup tekun dan antusias 
5. tekun dan antusias  
2.  Mengajukan 
pertanyaan  
Dapat mengajukan 
pendapat dengan baik  
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik  






2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik 
4.  Menerima 
pendapat orang lain  
Mau menerima 
pendapat orang lain 
(tidak menang sendiri) 
1. Tidak toleran dan 
meecehkan 
2. Tidak toleran 
3. Cukup toleran 
4. Toleran 
5. Sangat toleran 
 
 
Mengetahui,     Yogyakarta, 25 September 2017 




Jaat Siyah Riwayati, S.Pd         Afrinka Handita Puspitasari  





 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 3 Wonosari 
Kelas/ Semester : VIII/Ganjil 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi Pokok  : Wacana Aksara Jawa 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret menggunakan, mengurai, 
merangkai, modifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 3.1 Memahami pesan moral dari 
wacana beraksara Jawa 
3.1.1 Peserta didik mampu mengetahui 
penggunaan aksara murda dalam 
wacana beraksara Jawa. 
3.1.2 Peserta didik mampu membaca 
wacana beraksara Jawa. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
- Peserta didik mampu mengetahui penggunaan aksara murda dalam wacana beraksara 
Jawa. 
- Peserta didik mampu membaca wacana beraksara Jawa. 
 
 D. Materi Pembelajaran 
- AKSARA MURDA 
  : NA     : TA 
  : GA     : SA 
  : BA     : KA 
  : PA 
- Pasangan Aksara Murda 
____   : NA   _____  : TA 
____   : GA   _____  : SA 
____   : BA   ____  :KA 
___    : PA 
Cara Panulisan Aksara Murda : 
1. Aksara Murda namung kangge ing tata prunggu utawi kangge pakurmatan. 
2. Kangge nama tiyang, papan (alamat), gelar tiyang, singkatan kangge Sultan, 
akronim. 
3. Aksara Murda boten saged dipunpasangi utawi dipunpangku. 
4. Aksara Murda saged dados pasangan. 
5. Anggenipun ngginakaken, namung aksara ingkang ngajeng piyambak, menawi boten 
wonten, ukara salajengipun. 
 
Tuladhanipun : 
1. Damin Laksana :  
2. Yogyakarta :  
 3. Sultan HB  :  
 
E. Alokasi Waktu 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
 
F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
- Pendekatan Scientific 
Langkah-langkah dalam pembelajaran dengan Pendekatan Scientific adalah mengamati, 
menanya, menalar, konfirmasi mengasosiasi, dan mengkomunikasi. 
- Model Pembelajaran 
Model pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran berorientasi aktivitas 
siswa. 
- Metode 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah ekspositori, tanya jawab, strategi 
pembelajaran berorientasi aktivitas siswa dengan menyusun dan membacakan hasil 
susunan wacana beraksara Jawa yang sudah disediakan oleh guru. 
G. Sumber Belajar 
- Padmosoekotjo. 1989. “Wewaton Panulise Basa Jawa nganggo Aksara Jawa”. Surabaya 
: PT Citra Jaya Murti 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
PENDAHULUAN 1. Salam pembuka dan berdoa 
2. Peserta didik mempersiapkan 
diri untuk menerima materi yang 
akan diberikan oleh guru. 
3. Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik, agar 
peserta didik bersemangat dalam 
belajar. 
4. Guru menjelaskan secara garis 
besar materi yang akan 
disampaikan dan akan ditempuh 
10  menit 




INTI Mengamati Guru menjelaskan penggunaan 
aksara murda di dalam wacana. 
60 menit 
Menanya Peserta didik diberikan kesempatan 
untuk bertanya jawab terkait dengan 
materi yang telah disampaikan oleh 
guru. 
Menalar Peserta didik menyebutkan 
penggunaan aksara murda dengan 
baik dan benar. 
Mengasosiasi 1. Peserta didik membuat 
kelompok, satu kelompok 
berjumlah 5 orang. 
2. Guru memberikan petunjuk cara 
bermain. 




4. Peserta didik menjodohkan 
kalimat yang sesuai dengan 
aksara Jawa dan latin. 
5. Guru memberikan waktu, dan 
menilai peserta didik dengan 
cermat. 
 Mengkomunikasikan Peserta didik membacakan hasil 
penyusunan wacana beraksara Jawa 










PENUTUP 1. Guru dan peserta didik membuat 
kesimpulan dari hasil belajar 
tentang wacana beraksara Jawa. 
2.  Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
jawab tentang hasil belajar 
kelompok. 
3. Guru memberikan penghargaan 
kepada peserta didik yang 
mampu menyusun dan 




5. Penutup, salam 
10  menit 
 
 
I. Penilaian Proses dan Hasil Belaja 
a. Teknik penilaian : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian  
c. Kisi-kisi : 
 
Plesir ing Gembiraloka 
Dina Minggu Pak Nono, Bu Nono lan Siti tindak dhateng Gembiraloka. Siti seneng 
sanget nalika ningali kewan-kewan ingkang wonten ing Gembiraloka. Siti bisa ningali ula, singa, 
macan, lan liya-liyane. Amerga uwis awan, Pak Nono ngajak wangsul. Lajeng, Pak Nono, Bu 





- Kunci Jawaban : 


















: 24 11 kata 10 kata 8 kata 7 kata 12 kata 
1. Idah 10 kata 9 kata 7 kata 6 kata 11 kata 215 8,95 
 
Jumlah skor perolehan: 
 Setiap kata mendapatkan skor 5, apabila dijawab dengan benar. 
 Skor = total kata yang benar x 5 
 Nilai = total skor : 24 (karena total skor benar 240, sehingga dibagi 24) 
2. Penilaian Sikap saat Diskusi  
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi  
c. Kisi-kisi  
 
No. Aspek yang 
dinilai 
Indikator Skor dan Kriteria 
 1.  Sikap selama 
kegiatan diskusi  
Perilaku yang 
ditunjukkan pada saat 
berlangsung kegiatan 
diskusi  
1. Tidak tekun dan kurang 
antusias 
2. kurang tekun dan kurang 
antusias 
3. cukup tekun tetapi kurang 
antusias 
4. cukup tekun dan antusias 
5. tekun dan antusias  
2.  Mengajukan 
pertanyaan  
Dapat mengajukan 
pendapat dengan baik  
1. Pasif 
2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik  






2. Kurang aktif 
3. Cukup aktif 
4. Aktif 
5. Sangat baik 
4.  Menerima 
pendapat orang lain  
Mau menerima 
pendapat orang lain 
(tidak menang sendiri) 
1. Tidak toleran dan 
meecehkan 
2. Tidak toleran 
3. Cukup toleran 
4. Toleran 
5. Sangat toleran 
 
  
Yogyakarta, 25 September 2017 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa PLT 
 




 LAMPIRAN VII (Soal Ulangan Harian) 
 
Wangsulana pitakon ing ngisor iki kanthi milih wangsulan sing trep! 
1. Unsur-unsur kang kalebu unsur instrinsik saking cerkak, yaiku… 
a. Tema, alur, setting, latar belakang pengarang 
b. Tema, alur, paraga lan watak paraga, setting 
c. Tema, situasi sosial, paraga lan watak paraga, setting 
d. Tema, setting, latar belakang pengarang, situasi social 
 
2. Posisi pengarang anggone nyritakake sawijining crita yaiku …. 
a. Gaya bahasa 
b. Alur 
c. Latar 
d. Sudhut pandhang 
 
3. Perangan cerkak sing ngandharake kedadean-kedadean sing gawe tegang utawa deg-degan crita, 
yaiku …. 
a. Sambunge crita 
b. Konflik 
c. Sambunge crita 
d. Tetepungan  
 
4. Alur ing saklebeting crita cekak ana alur … 
a. Maju 
b. Maju, mundur 
c. Maju, campuran 
d. Maju, mundur, campuran 
 
5. Perangan ing crita cekak sing ngandharake bab ajaran moral, yaiku …. 
a. Tema 




 6. Ing perang barata Yuda, pandhawa kasil ngasorake wadya bala Kurawa. Pancen bener ature 
simbah jaman biyen, yen manungsa diparingi ubed lan cobaan, Gusti bakal paring kebal lan 
kuwat. Liyane iku becik ketitik, alaketara bakal kelakon ing tembe mburi. Sapa salah bakal seleh. 
Saking paragraf ing nginggil, kadospundi sikap ingkang trep kaliyan padintenan… 
a. putus asa 
b. Boten yakin kaliyan Tuhan 
c. Semangat anggenipun nglampahi jejibahan 
d. Pasrah 
 
7. 1) Jam 02.30, swara kenthong titir keprungu muni santer 
2) Banjur aku nyawang omahku sing wis rata karo lemah 
3) Swasana esuk sing maune adhem ayem sakkal dadi gembyeng 
4) Dina iku dina sing apes sing ora bakal taklalekake 
5) Dumadakan aku mlayu metu ngomah, bareng ana swara kenthong sing dibarengi swara 
bengok-bengok lan njaluk tulung 






8. “Widya, kanca-kanca satemene tresna lan ngacungake jempol marang kaluwihanmu. Ewoseono, 
adigang adigung adiguna iku ora becik. Saka paribasan ning dhuwur tegese …. 
a. Ngandelake kekuwatane 
b. Ngandelake kekuwatan, panguwasa, lan kapinterane 
c. Nguyak samubarang kang durung karuwan wekasane 
d. Gelem kepenak emoh nglkoni rekasane 
 
9. Ing desa Pesiraman ana salah siji kulawarga kang dadi tepa tuladha ing kampunge amarga 
dheweke iku jembar kawruhe lan seneng nandur kabecikan. Putrane loro lanang wadon. Sing 
lanang gagah prakosa, landhep pikire uga nduweni tindak tanduk kang becik. Dene sing wadon 
ora emban cindhe emban siladan marang sapa bae ora mbedak-mbedakake. Dhasar rupane ayu 
merak ati solah bawane tansah suba sita, jembar segarane, gawe senenge bapak ibune. 
Prilaku ingkang bisa ditriru saka crita ing dhuwur yaiku …. 
a. Ora perduli marang wong liya 
 b. Ora nduwe tindak-tanduk ingkang trep 
c. Boten beda-bedakake tiyang 
d. Ora ngajeni tiyang 
 
10. Taun iki ngancik taun kang kaping lima aku bali ing desaku. Utawa taun kaping limalas wiwit 
saka pepisahanku karo Dhik Arum ing Jabalkat biyen. 
Aku eling janjiku nalika semana: bali ketemu limalas taun maneh. Atiku dadi notol kepengin 
ketemu, kepengen ngerti bojone sapa, anake wis pira. Nanging ora ngerti meyang endi olehku 
arep nggoleki.  
Pethikan crita ing ndhuwur migunakake alur ... 
a. Maju 
b. Mundur  
c. Mundur maju 
d. Campuran 
 
Wangsulana pitakonan ing ngisor iki kanthi wangsulan ingkang trep lan leres! 
1. Sebutna lan jelasna unsur-unsur intrinsik ana ing saklebeting cerkak! 



























   
  
  
   
   
  
  
   
   
   
   
   
   
  
LAMPIRAN XI (DOKUMENTASI) 
 
 
 
 
 
  
 
 
